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ABSTRAK 

 

 CV Remaja Dua adalah perusahaan yang bergerak dibidang konveksi. 

Permasalahan yang ada saat ini yaitu belum adanya penjadwalan produksi yang 

baik, pegawai hanya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan jadwal yang ditentukan 

oleh pemilik. Pemilik tidak selalu tepat waktu dalam menjadwalkan produksi dan 

pembagian pesanan yang ditentukan tidak memperhitungkan kapasitas masing-

masing pegawai dalam mengerjakan baju. Akibatnya pegawai yang telah selesai 

mengerjakan pekerjaannya seringkali menunggu jadwal selanjutnya. 

 Dengan adanya permasalahan tersebut, maka pemilik CV. Remaja Dua 

menginginkan sebuah aplikasi penjadwalan produksi yang dapat digunakan untuk 

menjadwalkan produksi secara tepat waktu dan dapat membagi pesanan sesuai 

dengan kapasitas masing-masing pegawai. Aplikasi penjadwalan dibangun dengan 

menggunakan metode penjadwalan Fisrt Come First Serve (FCFS) dimana pesanan 

yang datang terlebih dahulu yang akan dikerjakan.  

Hasil uji coba dan evaluasi yang dilakukan, menunjukkan bahwa Rancang 

Bangun Aplikasi Penjadwalan Produksi Pada CV Ramaja Dua dapat menerapkan 

metode FCFS dan dapat melakukan penjadwal produksi serta pembagian pesanan 

sesuai dengan kapasitas yang dimiliki masing-masing pegawai. Aplikasi dapat 

memberikan laporan kinerja pegawai sehingga pemilik dapat mengetahui pegawai 

dengan kinerja baik dan buruk. 

Kata kunci: CV Remaja Dua, Aplikasi, Penjadalan Produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

CV. Remaja Dua adalah perusahaan konveksi yang berlokasi di Kota 

Sidoarjo. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 1975 dan telah mengerjakan 

pesanan seragam kantor baik dari wilayah Sidoarjo dan sekitarnya. Keberadaan CV. 

Remaja Dua sudah banyak dikenal masyarakat sebagai menyediakan jasa 

pembuatan seragam kantor dan baju haji. Berdasarkan data yang diperoleh, 

perusahaan ini dapat memproduksi baju haji rata-rata 3000 baju pada bulan haji, 

250 seragam kantor dan menerima rata-rata 40 pesanan perbulan. Pembuatan 

pesanan baju dikerjakan oleh pegawai CV. Remaja Dua yang berjumlah 15 orang 

pekerja yang terbagi kedalam beberapa bagian yaitu 1 orang sebagai petugas kasir, 

1 orang bagian administrasi, 3 orang bagian distributor dan 10 orang bagian 

produksi. Lama waktu bekerja yaitu 8 jam kerja per hari dan libur pada hari Minggu. 

Pengembangan dan perbaikan produksi terus dikembangkan oleh CV. Remaja Dua 

guna mempertahankan kualitas dan kepercayaan konsumen. 

Proses bisnis dimulai dengan pelanggan melakukan pemesanan kepada 

perusahaan. Setelah perusahaan menerima pesanan tersebut, pihak perusahaan 

memberikan tanggal jatuh tempo penyelesaian pesanan untuk digunakan sebagai 

tanggal pengambilan pesanan. Proses selanjutnya yaitu pihak administrasi 

melakukan  perekapan data pesanan untuk menghasilkan laporan rekap pesanan 

harian. Rekap pesanan harian diserahkan kepada pemilik untuk dijadwalkan proses 

produksinya. Jadwal produksi yang telah ditentukan oleh pemilik akan diserahkan 

pada Manajer 
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Produksi untuk dilakukan proses produksi. Perusahaan ini memiliki 5 tahapan 

dalam proses produksi. Tahapan tersebut adalah membuat desain baju, membuat 

pola potongan, memotong kain, penjahitan dan finishing. Semua tahapan tersebut 

dikerjakan oleh 10 orang bagian produksi dengan 1 orang merangkap sebagai kurir 

dan 1 orang merangkap sebagai manajer. CV. Remaja Dua memiliki 10 mesin jahit, 

2 mesin jahit dioperasikan oleh manjer produksi dan kurir yang dapat mengerjakan 

3 sampai dengan 8 baju per mesin dan 8 mesin lainnya mampu memproduksi 5 

sampai dengan 15 baju per mesin tergantung tingkat kesulitan pesanan. Tingkat 

kesulitan pesanan tergantung dari sulit tidaknya permintaan dari pelanggan. Untuk 

pesanan dengan tingkat kesulitannya rendah CV. Remaja Dua mampu 

memproduksi 15 baju per mesin, dengan total 8 mesin maka perhari dapat 

memproduksi 120 baju. 2 mesin lainnya mampu memproduksi 8 baju per mesin, 

maka per hari dapat memproduksi 16 baju. Sehingga CV. Remaja Dua mampu 

memproduksi kurang lebih 136 baju dalam 1 hari. Dengan total 1 bulan kerja selama 

26 hari CV. Remaja Dua mampu memproduksi 3.536 baju.  

Dalam pelaksanaan proses bisnisnya perusahaan ini memiliki permasalahan 

yaitu belum adanya jadwal produksi yang baik. Pegawai hanya mengerjakan 

pekerjaannya sesuai jadwal yang ditentukan oleh pemilik. Dalam membuat jadwal 

produksi, pemilik tidak memperhitungkan kapasitas pengerjaan setiap pegawai dan 

jadwal yang dibuat seringkali tidak tepat waktu. Akibatnya pegawai yang telah 

selesai mengerjakan pekerjaanya banyak mengganggur ketika menunggu jadwal 

yang ditentukan oleh pemilik pada hari selanjutnya. Dengan sistem yang berjalan 

saat ini, menyebabkan banyaknya pesanan yang menumpuk dan tidak dapat 

diselesaikan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Dengan adanya permasalahan 
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tersebut, maka pemilik CV. Remaja Dua menginginkan sebuah aplikasi 

penjadwalan produksi yang dapat digunakan untuk menjadwalkan produksi tepat 

waktu dan membagi pesanan sesuai dengan kapasitas masing-masing mesin. 

 Mengacu pada permasalahan tersebut maka penulis bermaksud membuat 

aplikasi penjadwalan produksi yang dapat membantu pihak CV. Remaja Dua dalam 

melakukan penjadwalan produksi dengan mempertimbangkan kinerja pegawai 

produksi. Aplikasi ini menggunakan metode penjadwalan First Come First Serve 

(FCFS) dimana pesanan pertama yang akan dikerjakan terlebih dahulu. Aplikasi ini 

berbasis web agar mudah dalam pengaksesan karena letak bagian administrasi dan 

tempat produksi tidak berada pada satu tempat. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana merancang dan membangun aplikasi penjadwalan 

produksi berbasis web pada CV. Remaja Dua. 

1.3 Batasan Masalah 

 

 Batasan masalah Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan Produksi Berbasis 

Web Pada CV. Remaja Dua yaitu:  

1. Metode penjadwalan yang digunakan adalah First Come First Serve (FCFS). 

2. Stok bahan baku diasumsikan selalu tersedia. 

3. Mesin diasumsikan selalu siap. 

4. Tidak membahas perencanaan bahan baku maupun pengadaan barang dan 

biaya. 

5. Sistem Maintenance pada SDLC tidak dilakukan. 



4 
 

 
 

1.4 Tujuan 

 

 Tujuan pada penelitian ini untuk menghasilkan Aplikasi Penjadwalan 

Produksi Berbasis Web Pada CV. Remaja Dua. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan pembuatan sistem, serta 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini membahas tentang berbagai macam teori pendukung dalam 

pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan Produksi Pada 

CV. Remaja Dua. 

BAB III ANALISI DAN PERANCANGAN SISTEM 

 Bab ini membahas tentang Analisa dan perancangan sistem. Analisa 

yang berisi penjelasan dari timbulnya permasalah beserta 

penyelesaianya, dan perancangan sistem berisi tentang Document 

flow, System flow, Data flow diagram, Entity Relasionship Diagram 

dan Desain Input dan Output 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM 
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 Bab ini membahas tentang kebutuhan perangkat lunan, perangkat 

keras, implementasi dan evaluasi sistem. Evaluasi sistem berisi 

tentang validasi dan uji coba sistem agar terhindar dari error serta 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

pembuatan Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan Produksi Pada 

CV. Remaja Dua serta saran yang bertujuan untuk pengambangan 

sistem dimasa yang akan datang.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Gilang (2015) pada judul tugas akhir Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penjadwalan Produksi Menggunakan Aturan Prioritas pada PT. IGLAS Persero. 

Aplikasi ini berbasis desktop yang bertujuan untuk menjadwalkan produksi yang 

lebih sesuai denegan kriteria perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan kapasitas 

mesin yang ada, sehingga semua pesanan pelanggan akan terpenuhi, tepat waktu 

dan dapat mengurangi pembatalan serta keterlambatan terhadap pesanan. 

Rudianto (2011) melakukan penelitian tentang Rancang Bangun Sistem 

Aplikasi Penjadwalan Produksi paving block pada CV. Eko Joyo. Aplikasi ini 

berbasis desktop yang bertujuan untuk meminimalkan keterlambatan dalam 

memenuhi target jatuh tempo yang sering terjadi. Metode yang digunakan adalah 

earliest due date metode tersebut menghasilkan maxsimum tardiness yang paling 

minimum. Metode ini mengurutkan pekerjaan-pekerjaan berdasarkan tanggal jatuh 

tempo yang terdekat. Dengan metode EDD, Sistem informasi penjadwalan produksi 

dapat meminimalkan keterlambatan maxsimum. 

Wiratama (2016) melakukan penelitian tentang rancang bangun Aplikasi 

Penjadwalan Produksi pada PT. BINA MEGAH INDOWOOD. Aplikasi ini 

berbasis desktop yang menggunakan lima metode sekaligus. Kelima metode 

tersebut dibandingkan sehingga mendapat metode yang paling cocok digunkan 

untuk menjadwalkan suatu pekerjaan pada PT. BINA MEGAH INDOWOOD.
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Pada penelitian pertama penjadwalan produksi dilakukan dengan 

menggunakan lima metode yaitu First Come First Serve (FCFS), Earliest Due Date 

(EDD), Longest Processing Time (LPT), Shortest Processing Time (SPT) dan 

Critical Ratio (CR). Kelima metode tersebut dibandingkan untuk mendapatkan 

metode yang paling cocok digunakan untuk menjadwalkan pekerjaan pada PT. 

IGLAS Persero. Penelitian kedua menjadwalkan produksi dengan menggunakan 

Earliest Due Date (EDD). Sedangkan penelitian ketiga menggunakan lima metode 

yaitu First Come First Serve (FCFS), Earliest Due Date (EDD), Longest 

Processing Time (LPT), Shortest Processing Time (SPT) dan Least Slack First 

(LSF). 

Penjadwalan pada CV. Remaja Dua menggunakan dua metode yaitu First 

Come First Serve (FCFS) yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan saat ini. 

Aplikasi ini berbasis website karena letak tempat produksi yang jauh. Dengan 

berbasis website, pemilik dapat memantau jalannya proses produksi secara real 

time. 

2.2 Aplikasi 

Menurut Noviansyah (2008), aplikasi adalah penggunaan atau penerapan 

suatu konsep yang menajdi suatu pokok pembahasan. Aplikasi dapat diartikan juga 

sebagai program komputer yang dibuat untuk menolong manusia dalam 

melaksanakan tugas tertentu. Aplikasi software  yang dirancang untuk suatu tugas 

khusus dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:  

a. Aplikasi software spesialis, program dengan dokumentasi tergabung yang 

dirancang untuk menjalankan tugas tertentu 
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b. Aplikasi software paket, suatu program dengan dokumentasi tergabung yang 

dirancang untuk jenis masalah tertentu. 

2.3 Penjadwalan Produksi 

Penjadwalan produksi secara umum didefinisikan sebagai suatu proses dalam 

perencanaan dan pengendalian produksi dan pengalokasian sumber daya pada suatu 

waktu tertentu dengan memperhatikan kapasitas sumber daya yang ada 

(Tanuwijaya, 2012). Sedangkan menurut Gaspersz (2012) penjadwalan adalah 

pengurutan pembuatan atau pengerjaan produk secara menyeluruh yang dikerjakan 

pada beberapa buah mesin. Dengan demikian maslaah sequencing senantiasa 

melibatkan pengerjaan sejumlah komponen yang sering disebut dengan istilah 

‘job’. Job sendiri masih merupakan komposisi dari sejumlah elemen-elemen dasar 

yang disebut aktivitas atau operasi. Tiap aktivitas ini membutuhkan alokasi sumber 

daya tertentu selama periode waktu tertentu yang sering disebut dengan waktu 

proses. 

 Penjadwalan merupakan alat ukur bagi perencanaan agregat. Pesanan-

pesanan actual pada tahap ini ditugaskan pertama kalinya pada sumber daya tertentu 

(fasilitas, pekerja dan peralatan) kemudian dilakukan pengurutan kerja pada tiap-

tiap pusat pemrosesan sehingga dicapai optimalitas utilisasi kapasitas yang ada. 

Pada penjadwalan ini, permintaan produk yang tertentu (jenis dan jumlah) dari 

Master Production Schedule (MPS) ditugaskan pada pusat pemrosesan tertentu 

untuk periode harian. 

Penjadwalan produksi memiliki beberapa metode dalam penyelesaiannya, 

adapun metode yang digunakan antara lain:  

1. Metode Shortest Processing Time (SPT) 
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Metode ini memprioritaskan operasi atau pekerjaan yang waktu prosesnya 

terpendek. Metode ini meminimalkan work in proces, rata-rata keterlambatan 

(mean latenes) dan waktu penyelesaian rata-rata (mean flow time) produk. 

2. Metode Longest Processing Time (LPT) 

Metode ini memprioritaskan operasi atau pekerjaan yang mempunyai waktu 

proses yang terlama dulu yang akan dikerjakan terlebih dahulu.  

3. Metode Earliest Due Date (EDD) 

Metode ini memprioritaskan operasi atau pekerjaan yang batas 

penyelesainnya (due date) terpendek. Metode ini berjalan baik pada pekerjaan 

yang waktu prosesnya relatif sama 

4. Metode First Come First Serve (FCFS) 

Metode yang memprioritaskan operasi atau pekerjaan yang datang terlebih 

dahulu. Pekerjaan atau proses yang datang akan langsung diproses terlebih 

dahulu. Metode ini sangat cocok untuk perusahaan atau organisasi yang 

pelanggannya lebih mementingkan waktu pelayanan.  

5. Algoritma Hodgson 

Hodgson digunakan untuk meminimalkan jumlah pekerjaan yang terlambat.  

Adapun kriteria-kriteria yang dapat digunakan sebagai dasar pemilihan 

metode penjadwalan yang sesuai antara lain: 

A. Mean Flow Time : rata-rata waktu tinggal pekerjaan dalam sistem. 

B. Makespam : waktu penyelesaian semua pekerjaan. 

C. Tardiness : keterlambatan. 

D. Maximum tardiness: keterlambatan maksimum. 

E. Mean tardiness : rata-rata  waktu keterlambatan. 
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F. Number of tardy job : jumlah pekerjaan yang terlambat . 

2.4 Istilah-Istilah Dalam Penjadwalan Produksi 

 Beberapa istilah umum yang digunakan dalam penjadwalan produksi antara 

lain: 

1. Processing time (waktu proses) 

Processing time merupakan perkiraan waktu penyelesaiaan suatu pekerjaan 

atau waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu proses tertentu. Waktu 

proses ini disimbolkan dengan Ti. 

2. Due Date (batas waktu), 

Due Date merupakan batas waktu yang ditetapkan untuk suatu pekerjaan. Jika 

pekerjaan diselesaikan dengan waktu lebih lama dari duedate, maka pekerjaan 

dianggap terlambat. Diassumsikan bahwa beberapa jenis penalty akan terjadi 

jika pekerjaan terlambat. Due date dinotasikan sebagai di. 

3. Lateness (keterlambatan) 

Lateness merupakan Selisih antara waktu penyelesaian pekerjaan dengan batas 

waktunya (due date). Suatu pekerjaan dapat memiliki kelambatan positif, 

dalam hal pekerjaan selesai setelah batas waktunya atau kelambatan negatif, 

dimana pekerjaan selesai sebelum batas waktu yang ditetapkan. Lateness 

dinotasikan sebagai Li. 

 

4. Tardiness (ukuran keterlambatan),  

Tardiness merupakan kuran kelambatan positif. Jika pekerjaan selesai lebih 

awal dari batas waktu, pekerjaan ini akan memiliki Lateness negatif tetapi 
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Tardiness positif. Tardiness dinotasikan sebagai Ti dimana Ti ialah maksimum 

(0,Li). 

5. Slack (kelonggaran) 

Slack merupakan ukuran selisih antara waktu yang tersisa antara saat 

selesainya pekerjaan dengan batas waktu yang ditetapkan. Slack dinotasikan 

sebagai Sli = di – ti. 

6. Completion Time (waktu penyelesaian) 

Completion Time merupakan rentang antara awal pekerjaan pada pekerjaan 

pertama, dimana pekerjaan dinotasikan sebagai     t = 0 dan saat dimana 

pekerjaan ke-i diselesaikan. Rentang ini dinotasikan sebagai Ci. 

7. Flow Time (waktu alir) 

Flow Time merupakan rentang waktu antara saat suatu pekerjaan dapat dimulai 

dan saat pekerjaan selesai dikerjakan. Sehingga flow time sama dengan waktu 

pemrosesan ditambah dengan waktu menunggu sebelum diproses. Waktu alir 

dinotasikan sebagai Fi. 

8. Idle Time (waktu tunggu)  

Idle Time merupakan durasi waktu di saat sebuah mesin dalam kondisi statis. 

Dengan kata lain mesin itu hidup atau aktif, tetapi tidak dapat dipakai untuk 

bekerja. 

2.5 Metode First Come First Serve (FCFS) 

 Menurut Suprihatin Indah (2016) Metode First Come First Serve yaitu 

pengerjaan pesanan berdasarkan urutan kedatangan pertama yang akan dilayani. 

Pekerjaan yang datang terlebih dahulu akan diproses terlebih dahulu. Berikut adalah 

table perhitunga berdasarkan metode FCFS 
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Tabel 2.1 First Come First Serve 

 

2.6 Sistem Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Rizky (2011) Model waterfall diciptakan pertama kali oleh William 

Riyce pada tahun 1970. Metode ini mendefinisikan bahwa sebuah proses hidup 

sistem memiliki proses yang linear dan sekuensial. Sehingga prinsip utama dari 

metode waterfall adalah tiap tahapan tidak dapat dilakukan jika tahap sebelumnya 

belum selesai.  

 

Gambar 2.0.1 Pengembangan Model Waterfall 

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software 

Engineering. Gambar 2.1 menunjukkan tahapan umum dari model proses waterfall. 

Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus 

menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 



13 
 

 
 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam Model 

Waterfall: 

a. Requirement Analysis 

Pada fase ini meliputi semua kebutuhan sistem diidentifikasi. Daftar kebutuhan 

sistem dapat diperoleh melalui survei dan analisi proses bisnis pada organisasi 

yang diteliti. 

b. System Design 

Setelah melakukan identifikasi semua kebutuhan sistem, selanjutnya developer 

membuat desain sistem. Hal ini diperlukan untuk menganalisi kebutuhan 

hardware and System requirements. 

 

c. Implementation 

Pada tahapan ini, programmer melakukan coding program berdasarkan hasil 

desain Sistem. 

d. Testing 

Setelah program selesai dibuat, selanjutnya dilakukan testing. Hal ini dilakukan 

agar dapat mengetahui atau mengidentifikasi bug atau error pada program. 

e. Deployment 

Fase deployment merupakan fase akhir dari pengembangan suatu Sistem. 

Seluruh bug atau error telah diatasi dalam program siap dipublikasikan. 

f. Maintenance 

Ketika suatu program telah sampai ditangan client dan instalasi dilakukan, 

tidak menutup kemungkinan bahwa program memerlukan Maintenance. 

Proses Maintenance bias saja terjadi sewaktu-waktu ataupun secara berkala. 
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2.7 MySQL 

 MySQL merupakan Relational Database Management Sistem (RDBMS) 

yang telah didistribusikan secara gratis dibawah lisensi General Public License 

(GPL), dimana setiap orang bebas menggunakan MySQL, tapi tidak diperbolehkan 

menjadi produk turunan yang bersifat komersial. 

MySQL adalah turunan dari salah satu konsep utama dalam database yaitu 

SQL (Structured Query Language). SQL merupakan konsep pengoperasian data 

yang dapat dikerjakan dengan mudah. Sebagai database server, MySQL merupakan 

database server yang lebih unggul dibandingkan database server lainnya dalam 

query data. Terbukti dari query yang dilakukan single user, kecepatan query 

MySQL sepuluh kali lebih cepat dibandingkan PostgreSQL dan lima kali lebih 

cepat dibandingkan Interbase. 

MySQL merupakan solusi tepat dalam aplikasi database dari sekian 

banyaknya sistem database saat ini. MySQL didukung oleh banyak komunitas 

internet yang siap membantu, selain itu juga terdapat mailing list dan homepage 

khusus yang menyediakan tutorial serta dokumentasi secara lengkap (Shovia & 

Febio, 2011). 

2.8 Website  

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat dalam 

sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah wesite biasanya dibangun atas 

banyak halaman web yang saling berhubungan. Selain itu, website dapat juga 

digunakan sebagai alat promosi, tetapi bukan sebagai alat promosi pertama. 
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Kelebihan website dibandingkan dengan media cetak maupun elektronik 

adalah kelengkapan informasi yang disajikan dengan biaya yang relatif murah. 

Kekurangannya adalah produk yang ditampilkan serta pasar yang dituju lebih 

segmented (terpusat pada kalangan/kelompok konsumen tertentu). Oleh karena itu, 

harus memanfaatkan kekurangannya menjadi Strong Point dalam pemasaran 

(Yuhefizar, 2009). 

2.9 Hypertext Processor (PHP) 

 PHP merupakan bahasa pemograman scripting dalam membuat halaman 

web yang bersifat dinamis (Zaki, Ali, & SmitDev, 2008). Meskipun sering dikenal 

sebagai bahasa pemograman web, tapi PHP juga dapat digunakan untuk membuat 

aplikasi command line dan GUI. Cara kerja yang dilakukan PHP yaitu dengan 

menyelipkan bahasa pemogramannya dalam kode HTML (hypertext markup 

language). 

Dalam pembuatan website dengan bahasa PHP membutuhkan software yang 

bernama webserver sebagai tempat pemrosesan kode PHP. Webserver tersebut 

akan memproses masukan (input) berupa kode PHP dan menghasilkan keluaran 

(output) berupa halaman web. PHP dapat dijalankan pada berbagai web server 

seperti Apache dan IIS, oleh karena itu PHP bersifat terbuka dan multiplatform. 

2.10 Testing 

Menurut Romeo (2013), testing adalah proses pemantapan kepercayaan akan 

kinerja program atau sistem sebagaimana yang diharapkan. Testing software adalah 

proses mengoperasikan software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk 

verifikasi, mendeteksi error dan validasi. Verifikasi adalah pengecekkan atau 
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pengetesan entitas-entitas, termasuk software, untuk pemenuhan dan konsistensi 

dengan melakukan evaluasi hasil terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan. 

Validasi adalah melihat kebenaran sistem apakah proses yang telah dituliskan sudah 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Deteksi error adalah testing 

yang berorentasi untuk membuat kesalahan secara intensif, untuk menentukan 

apakah suatu hal tersebut tidak terjadi. Test case merupakan suatu tes yang 

dilakukan berdasarkan pada suatu inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil yang 

telah ditentukan sebelumnya. Testing dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. White Box Testing 

White box testing adalah suatu metode desain test case yang menggunakan 

struktur kendali dari desain prosedural. Seringkali white box testing 

diasosiasikan dengan pengukuran cakupan tes, yang mengukur persentase 

jalur-jalur dari tipe yang dipilih untuk dieksekusi oleh test cases. White box 

testing dapat menjamin semua struktur internal data dapat dites untuk 

memastikan validasinya. 

2. Black Box Testing 

Black box testing dilakukan tanpa adanya suatu pengetahuan tentang detail 

struktur internal dari sistem atau komponen yang dites, juga disebut sebagai 

fungsional testing. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada 

software, berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software. 

Dengan adanya black box testing, perekayasa software dapat menggunakan 

kebutuhan fungsional pada suatu program. Black box testing dilakukan untuk 

melakukan pengecekan apakah sebuah software telah bebas dari error dan fungsi-

fungsi yang diperlukan telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB III 

ANALISI DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Analisi dan perancangan sistem untuk aplikasi penjadwalan produksi pada 

CV Remaja Dua dilakukan dengan menggunakan tahapan metode System 

Development Life Cycle (SDLC) yang dijelaskan pada gambar 3.1 

Requirements 
Analysis

System Design Implementation Testing Deployment

 

Gambar 3.1 SDLC Tahap Pembuatan Sistem 

 

3.1 Requirement Analysis 

 Tahap Requirement Analysis merupakan tahapan awal yang akan dilakukan 

dalam melakukan rancang bangun aplikasi penjadwalan produksi berbasis web 

pada CV. Remaja Dua dengan menggunakan metode First Come First Serve. Tahap 

ini dilakukan pengumpulan data yang berguna dalam pengembangan aplikasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber yang terlibat. Pada tahap ini dilakukan 2 cara untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan yaitu observasi dan wawancara. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengunjungi CV. Remaja Dua untuk melakukan 

pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk mendapatkan beberapa hal seperti:
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a. Gambaran umum proses bisnis CV. Remaja Dua Sidoarjo. 

b. Mempelajari proses penjadwalan produksi. 

 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pemilik perusahaan yakni Bapak Auchad yang 

mengetahui keseluruhan proses bisnis dan juga bertanggung jawab penuh atas 

CV. Remaja Dua. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan sehingga dari informasi yang didapatkan tersebut 

dapat dibangun sebuah aplikasi yang mampu menangani permasalahan yang 

dihadapi. Beberapa informasi yang didapatkan dalam proses wawancara ialah 

informasi mengenai data-data yang akan diolah, data pesanan, data banyak 

dan lama pekerja, data lama baju dibuat dan informasi mengenai proses 

penjadwalan produksi.  

 Pada tahap komunikasi ini juga dilakukan terhadap beberapa analisi yang 

diperlukan dalam proses pengembangan aplikasi yaitu analisi proses bisnis, 

analisi kebutuhan pengguna, analisi kebutuhan fungsionalitas, analisi 

kebutuhan non- fungsional, dan analisi sistem.  

3.1.1 Analisi Proses Bisnis 

Pada tahapan analisi proses bisnis ini akan dilakukan analisi terhadap proses 

bisnis penjadwalan produksi pada CV. Remaja Dua. Pada tahapan analisi akan 

dilakukan beberapa tahap yaitu identifikasi proses bisnis, identifikasi masalah, 

identifikasi pengguna dan identifikasi data. 
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A. Identifikasi Proses Bisnis 

Proses bisnis yang ada pada CV. Remaja Dua dimulai dengan pelanggan 

melakukan pemesanan kepada perusahaan. Setelah perusahaan menerima 

pesanan tersebut, pihak perusahaan memberikan tanggal jatuh tempo 

penyelesaian pesanan untuk digunakan sebagai tanggal pengambilan 

pesanan. Proses selanjutnya yaitu pihak administrasi melakukan  perekapan 

data pesanan untuk menghasilkan laporan rekap pesanan harian. Rekap 

pesanan harian diserahkan kepada pemilik untuk dijadwalkan proses 

produksinya. Jadwal produksi yang telah ditentukan oleh pemilik akan 

diserahkan pada Manajer Produksi untuk dilakukan proses produksi. 

Perusahaan ini memiliki 5 tahapan dalam proses produksi. Tahapan tersebut 

adalah membuat desain baju, membuat pola potongan, memotong kain, 

penjahitan dan finishing. Pada proses membuat desain seragam kantor 

dilakukan berdasarkan contoh yang diinginkan oleh pelanggan sedangkan 

untuk desain baju haji disesuaikan dengan ketentuan pemerintah yang 

berubah-ubah pada tiap tahunnya. Pada tahap pembuatan pola potongan untuk 

seragam kantor berdasarkan ukuran yang diminta oleh pelanggan, sedangkan 

untuk pola baju haji mengikuti ukuran kecil ke besar yaitu dengan skala 3 

sampai 14. Gambar 3.2 merupakan document flow diagram yang 

menggambarkan proses bisnis saat ini pada CV. Remaja Dua. 
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Document Flow Diagram

Bagian Kasir Manajer ProduksiPemilik

Start

Data Pesanan

Penentuan 

tanggal jatuh 

tempo

Data pesanan dan 

tanggal jatuh 

tempo

Melakukan 

rekap 

pesanan

Rekap pesanan 

harian

Rekap pesanan 

harian

Pembuatan 

jadwal 

produksi

Jadwal produksi

Jadwal produksi

End

 

Gambar 3.2 Proses Bisnis Saat Ini 

 

B.   Identifikasi Masalah 

Pada identifikasi Masalah ini dilakukan dengan cara wawancara pada 

pemilik CV. Remaja Dua pada bulan September 2017. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui proses bisnis penjadwalan produksi. Dari hasil 

wawancara dapat diketahui masalah yang terjadi dalam proses tersebut 

sehingga dapat menentukan solusi dan tujuan yang dapat diperoleh. Pada 
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tabel 3.1 adalah permasalahan dan dampak yang terjadi pada CV. Remaja 

Dua. 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

No Masalah Dampak 

1 

Seringnya mengalami 

keterlambatan waktu selesai 

pembuatan pesanan 

Kehilangan kepercayaan 

konsumen, hal ini juga pasti 

berdampak pada kondisi keuangan 

perusahaan. 

2 
Pegawai produksi dan mesin 

sering menganggur 

Produksi sering mengalami 

keterlambatan 

3 
Jawal produksi yang tidak 

menentu 

Pegawai produksi tidak bekerja 

secara optimal. 

 

C. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik perusahaan. Pengguna dari 

sistem yang akan dibuat yaitu kasir, produksi, pemilik. 

D. Identifikasi Data 

Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan dan pengguna, maka 

dapat dilakukan identifikasi data. Pada aplikasi penjadwalan produksi 

membutuhkan data sebagai berikut: data pesanan, data pesanan valid, data 

perkiraan waktu selesai, data waktu proses dan data tanggal jatuh tempo. 

3.1.2 Analisi Kebutuhan Pengguna 

Analisi kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

pengguna dalam proses penjadwalan produksi. Adapun langkah yang dilakukan 

adalah dengan melakukan wawancara dan identifikasi pengguna yang terlibat 

dalam proses penjadwalan produksi serta memahami informasi apa yang 
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dibutuhkan dan memahami ketentuan yang ada. Berdasarkan hasil analisi 

permasalahan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan pengguna dari 

aplikasi ujian online dapat dijelaskan pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Kebutuhan Laporan 

1 Pemilik 

1. Pemetaan kinerja mesin dan 

pegawai 

2. Menerima laporan dari 

Manajer Produksi dan bagian 

kasir. 

1. Daftar mesin 

2. Daftar pegawai 

3. Daftar Tingkat 

kesulitas 

4. Laporan produksi. 

5. Laporan pesanan. 

6. Laporan kinerja mesin 

2 
Manajer 

Produksi 

1. Mengetahui data pesanan 

valid. 

2. Menentukan periode 

penjadwalan produksi. 

3. Menentukan tanggal mulai 

produksi. 

4. Menjadwalkan produksi. 

5. View dan download 

keterlambatan produksi dan 

jadwal produksi. 

6. Download laporan produksi. 

7.  Mengetahui kinerja mesin 

dan pegawai 

1. Laporan produksi. 

2. Laporan kinerja mesin 

3 
Bagian 

Kasir 

1. Validasi pesanan. 

2. Download laporan 

pesanan. 

Laporan pesanan. 
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3.1.3 Analisi kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsionalitas merupakan suatu layanan sistem yang harus 

disediakan dan bagaimana sistem berinteraksi dengan pengguna sistem, seperti 

pengguna dapat melakukan apa saja di dalam sistem. Aplikasi yang dirancang harus 

mampu memenuhi kebutuhan fungsional sebagai berikut:  

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional 

No. Pengguna Kebutuhan Fungsional 

1 Pemilik 
1. Pemetaan kinerja mesin dan pegawai 

2. View laporan 

2 Manajer Produksi 

1. Proses penjadwalan 

2. Realisasi produksi 

3. Pembuatan laporan 

3 Bagian Kasir 

1. Validasi data pesanan 

2. Penentuan tanggal selesai 

3. Pembuatan laporan 

 

3.1.4 Analisi Kebutuhan Sistem 

Analisi kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan 

sistem dalam membangun aplikasi penjadwalan produksi berbasis web pada CV. 

remaja dua dengan menggunakan metode First Come First Serve. Spesifikasi 

kebutuhan sistem melibatkan analisi perangkat keras/hardware dan analisi 

perangkat lunak/software sebagai berikut: 

Server : 

1. Software 

a. Database MySql. 

b. Min 1 User FTP. 
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c. Min PHP 5.2 

d. PHPMyAdmin tool. 

2. Hardware 

a. Disk Space 10 GB. 

b. Bandwidth 100 GB. 

 

Client : 

1. Software 

a. Windows XP atau lebih tinggi. 

b. Browser. 

2. Hardware 

a. Processor Intel Pentium IV 1.6 GHz atau lebih tinggi 

b. RAM 2 GB atau lebih tinggi. 

c. Monitor, mouse, keyboard dan printer untuk setiap bagian yang terkait. 

 

 

 

 

3.2 System Design  

 

 Tahapan System Design akan dilakukan dengan mengubah kebutuhan yang 

masih berupa konsep menjadi spesifikasi sistem yang sebenarnya. Pada tahap ini 

akan dihasilkan rancangan interface, rancangan database, dan rancangan laporan. 

Penggunaan System flow dan data flow diagram merupakan acuan utama dalam 

menghasilkan rancangan interface, rancangan database, dan rancangan laporan. 
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3.2.1 Proses Perhitungan FCFS 

Pada perhitungan pertama diketahui bahwa mesin tidak memiliki sisa 

pesanan yang harus dikerjakan. Sistem akan melakukan pengecekan sebagai 

berikut: 

1. Cek jumlah pesanan 

Cek jumlah pesanan dilakukan untuk mengetahui jumlah pesanan yang 

dimasukkan tidak kurang dari limit pesanan. Apabila jumlah pesanan kurang 

dari limit pesaan, maka pesanan tidak dikerjakan. Sistem hanya memproses 

pesanan dengan jumlah diatas limit pesanan. Jika pesanan telah berhasil 

dimasukkan maka selanjutnya sistem akan mengecek status pekerjaan mesin 

2. Cek status pekerjaan mesin 

Cek status mesin digunakan untuk mengetahui jumlah baju yang sedang 

dikerjakan oleh semua mesin ketika ada pesanan baru yang dimasukkan. 

Pengecekan ini dilakukan untuk mengetahui tanggal mulai pengerjaan 

pesanan. 

 

 

a. Mesin tidak memiliki pekerjaan pesanan sebelumnya 

Apabila mesin tidak memiliki jumlah baju yang harus dikerjakan pada 

pesanan sebelumnya, maka tanggal mulai pengerjaan pesanan baru 

adalah tanggal input pesanan. Setelah tanggal mulai diketahui pada 

kondisi mesin tidak memiliki sisa pesanan, maka selanjutnya sistem akan 

melakukan pembagian pesanan pada masing-masing mesin. 

1) Pembagian pesanan 
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 Sistem akan melakukan pembagian pesanan berdasarkan kapasitas 

yang dimiliki setiap mesin. sebelum melakukan pembagian pesanan, 

sistem akan melakukan pengecekan sisa kapasitas pengerjaan dari 

pesanan sebelumnya. 

a) Jika mesin memiliki sisa kapasitas pengerjaan maka sistem akan 

melakukan pengecekan jumlah pesanan dan sisa kapasitas. 

Apabila jumlah pesan lebih besar dari sisa kapasitas maka 

pembagian pesanan pada masing-masing mesin mengikuti 

jumlah sisa kapasitas dengan rumus sebagai berikut: 

 Bg = Sk / Jm 

 Dengan : 

 Bg = Nilai bagi rata  

 Sk = Total sisa kapasitas pesanan sebelumnya 

 Jm = jumlah mesin 

 Setelah mengetahui nilai bagi rata, selanjutnya sistem akan 

membagi pesanan tanpa melebihi kapasitas masing-masing 

mesin. Bagi rata harus mempertimbangkan jumlah pekerjaan 

sebelumnya agar tidak melebihi kapasitas mesin.  

 Nilai Bagi rata sementara adalah nilai hasil konversi ditambah 

dengan nilai bagi rata. Jika nilai bagi rata sementara lebih besar 

dari kapasitas mesin, maka nilai bagi rata adalah selisih dari 

kapasitas mesin dengan nilai konversi. Perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

 BgS = Kb + bg 
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 BgS > kapasitas  Bg = Kapasitas – Kb 

 Dengan  

 BgS = Bagi rata sementara 

 Kb = nilai konversi baju yang telah dikerjakan 

 Bg = Bagi rata 

 Kapasitas = kapasitas maksimal yang dimiliki mesin N 

b)  Jika mesin tidak memiliki sisa kapasitas, maka sistem akan 

melakukan pembagian jumlah pesanan pada masing-masing 

mesin dengan pembagian sama rata tanpa melebihi kapasitas 

mesin.  Apabila nilai bagi rata melebihi jumlah kapasitas mesin, 

maka nilai bagi rata sama dengan kapasitas mesin. Jika nilai bagi 

rata masing-masing mesin telah diketahui, selanjutnya sistem 

akan melakukan penjumlahan total bagi rata. 

c)    Apabila total bagi rata masih kurang dari jumlah pesanan yang 

harus dikerjakan, maka sistem akan mengambil selisih dari bagi 

rata dan jumlah baju yang harus dikerjakan. Setelah sistem 

mengetahui nilai selisihnya, sistem akan melakukan pengecekan 

ID pesanan. 

d)  Jika ID pesanan adalah ganjil maka penambahan selisih akan 

dilakukan dari data pertama.  

e)  Jika ID pesanan adalah genap maka penambahan selisih akan 

dilakukan dari data terakhir. Selanjutnya sistem akan melakukan 

penambahan 1 baju pada masing-masing mesin yang memiliki 
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nilai bagi rata masih kurang dari kapasitas. Penambahan 

dilakukan sebanyak selisih baju. Rumus pertungannya adalah 

sebagai berikut 

Bagi rata = jumlah pesanan/jumlah mesin 

Bagi rata > kapasitas mesin  bagi rata = kapasitas mesin 

Selisih pesanan = jumlah pesanan –  total bagi rata semua 

mesin 

bagi rata = bagi rata + selisih pesanan 

b. Mesin memiliki pekerjaan pesanan sebelumnya 

Apabila mesin memiliki jumlah baju yang harus dikerjakan pada pesanan 

sebelumnya, maka tanggal mulai mengerjakan pesanan tujuan adalah 

hari terakhir pengerjaan pesanan sebelumnya. Jika tanggal mulai untuk 

kondisi mesin memiliki sisa baju yang sedang dikerjakan, maka sistem 

akan melakukan pengecekan tingkat kesulitan pesanan tujuan dengan 

pesanan sebelumnya. 

1) Jika pesanan sebelumnya memiliki tingkat kesulitan yang sama 

dengan pesanan baru, maka pembagian pesanan dilakukan sesuai 

dengan proses perhitungan pada point 1.1. 

2) Jika pesanan sebelumnya memiliki tingkat kesulitan berbeda 

dengan pesanan baru, maka sistem akan melakukan konversi 

tingkat kesulitan pesanan sebelumnya dengan tingkat kesulitan 

pesanan tujuan. Konversi dilakukan untuk mengetahui sisa 

kapasitas dan jumlah baju yang telah dikerjakan, 
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Konversi untuk mengetahui sisa kapasitas dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut: 

Ks = S *  (T.ps / T.pb) 

Dengan : 

Ks = Konversi sisa kapasitas 

S = sisa kapasitas 

T.ps= Total tingkat kesulitan pesanan baru 

T.pb = total tingkat kesulitan pesanan sebelumnya 

Konversi  untuk mengetahui jumlah baju yang telah dikerjakan 

pada pesanan sebelumnya. Konversi dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut 

Kb = J * (T.ps / T.pb) 

Dengan  

Kb = nilai konversi baju yang telah dikerjakan 

J = jumlah baju yang telah dikerjakan mesin N 

T.ps= Total tingkat kesulitan pesanan baru 

T.pb = total tingkat kesulitan pesanan sebelumnya 

Setelah dilakukan konversi, maka proses pembagian pesanan 

dilakukan sesuai dengan point 1.1 

3.2.2 Proses Modeling 

 Proses Modelling menggambarkan bagaimana suatu sistem dan bisnis 

beroperasi serta mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan bagaimana 

data berpindah. Pada proses modelling dilakukan perancangan System flow dan 

perancangan Data flow diagram (DFD). 
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3.2.3 IPO Diagram 

Berdasarkan hasil analisi permasalahan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan pengguna dari aplikasi penjadwalan produksi berbasis web pada CV. 

remaja dua dengan menggunakan metode First Come First Serve adalah sebagai 

berikut: 
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Input Proses Output Diagram

Input Proses Output

Validasi Data 
Pesanan

Penentuan Tanggal 
Selesai

Proses Penjadwalan

Pembuatan Laporan

Mastering data

Realisasi produksi

Data 
Pesanan

Daftar mesin 
dan pegawai

Data tingkat 
kesulitan

Data Pesanan 
Valid

Data Pesanan 
Valid

Data Perkiraan 
Tanggal Selesai

Daftar mesin 
dan pegawai

Data tingkat 
kesulitan

Periode 
Penjadwalan

Data Waktu 
Proses

Data Waktu 
Selesai

Data Tanggal 
Jatuh Tempo

Jadwal 
Produksi

Data Realisasi 
pekerjaan

Jadwal 
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Daftar realisasi

Daftar realisasi
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Data Pesanan 
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Jadwal 
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Laporan Kinerja 
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Gambar 3.3 Input proses output diagram 
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Keterangan: 

1) Input 

Tabel 3.4 Keterangan Input 

Input Penjelasan 

Data Pesanan Data pemesanan berisi data pelanggan, data baju 

yang dipesan, jumlah pemesanan, tanggal pesan 

dan tanggal jatuh tempo. Data pesanan ini berupa 

catatan dalam kertas yang akan diolah 

Data Pesanan Valid Data pesanan yang telah dilakukan validasi berisi 

data pelanggan, data baju yang dipesan, jumlah 

pemesanan, tanggal pesan dan tanggal jatuh 

tempo. Data pesanan ini sudah terkomputerisasi 

Periode Penjadwalan Menentukan periode produksi untuk produksi 

yang akan dijadwalkam 

Data waktu proses Berisi data baju dan lama pembuatan baju yang 

dipesan 

Periode Laporan Menentukan periode laporan untuk pembuatan 

laporan yang akan diserahkan pada pemilik 

Perkiraan waktu selesai Digunakan untuk menentukan perkiraan tanggal 

selesai pesanan dikerjakan 

Data tanggal jatuh tempo Berisi tanggal selesai waktu pengerjaan pesanan 

yang disepakati 

Jadwal produksi Berisi tanggal produksi, jumlah produksi dan 

tanggal selesai produksi 

Daftar mesin dan pegawai Berisi data kapasitas jumlah baju yang dihasilkan 

dalam 1 hari kerja 

Data tingkat kesulitan Berisi data tingkat kesulitan baju 

Data realisasi pekerjaan Berisi data kondisi produksi pada saat tertentu. 

Dapat berupa lama waktu pengerjaan, jumlah 

produksi baju. 
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2) Proses 

Tabel 3.5 Keterangan Proses 

Proses Penjelasan 

Mastering data Melakukan inputan pada sistem terkait mesin 

dan pegawai 

Validasi data pemesanan Data pesanan yang telah dilakukan validasi 

berisi data pelanggan, data baju yang dipesan, 

jumlah pemesanan, tanggal pesan dan tanggal 

jatuh tempo. Data pesanan ini sudah 

terkomputerisasi 

Penentuan tanggal selesai Data pesanan yang sudah valid kemudian 

dilakukan penentuan tanggal selesai untuk 

memberitahu ke pelanggan kapan baju selesai 

dibuat. 

Perhitungan tanggal selesai didapat dari rumus 

berikut: 

Tanggal mulai = tanggal selesai pesanan 

sebelumnya 

Lama pengerjaan = jumlah pesanan / target baju 

per hari 

Tanggal selesai = tanggal mulai + lama 

pengerjaan. 

 

Proses penjadwalan  Pada proses ini dilakukan penjadwalan produksi 

dengan menggunakan metode FCFS. 

 

Realisasi produksi Pada proses ini dilakukan penyesuaian antara 

jadwal produksi dengan produksi sesungguhnya 

Pembuatan laporan Pada proses ini dilakukan pembuatan laporan 

yang akan diberikan kepada pemilik 
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3) Output 

Tabel 3.6 Keterangan Output 

Input Penjelasan 

Data Pesanan Valid Data pesanan yang tekah dilakukan validasi 

berisi data pelanggan, data baju yang dipesan, 

jumlah pemesanan, dan tanggal pesan. Data 

pesanan ini sudah terkomputerisasi 

Daftar mesin dan pegawai Berisi data kapasitas jumlah baju yang dihasilkan 

dalam 1 hari kerja 

Data tingkat kesulitan Berisi data tingkat kesulitan baju 

Data perkiraan tanggal 

selesai 

Berisi perkiraan tanggal selesai. Tanggal ini akan 

diberitahukan kepada pelanggan. 

Jadwal produksi Berisi tanggal produksi, jumlah produksi dan 

tanggal seesai produksi 

Daftar realisasi  Berisi hasil realisasi produksi yang digunakan 

untuk proses produksi dan pembuatan laporan 

Laporan kinerja mesin Berisi laporan kinerja msing seperti jumah baju 

yang diproduksi, lama pengerjaan dan 

keterlambatan 

 

3.2.4 System Flow 

 Rancangan System flow merupakan rancangan bagaimana alur sistem dan 

keseluruhan proses yang terjadi pada aplikasi penjadwalan produksi dan 

pengendalian persediaan. Langkah yang dapat dilakukan dalam merancangan 

System flow ialah sebagai berikut:  

1. Menentukan entitas yang akan digunakan pada sistem sesuai dengan analisi 

yang dilakukan.  

2. Menentukan fungsi-fungsi dalam sistem. 
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3. Mendefinisikan proses-proses detil dari fungsi yang ada sesuai dengan urutan 

proses bisnis.  

4. Menentukan secara jelas aktivitas dari dimulainya suatu fungsi didalam sistem 

sampai berakhirnya aktivitas pada fungsi tersebut. 

Adapun System flow yang dibuat untuk merancang dan membangun aplikasi 

Penjadwalan Produksi Berbasis Web Pada CV. Remaja Dua dengan Menggunakan 

Metode First Come First Serve adalah sebagai berikut: 

1. System Flow Mastering Data Mesin 

Mastering Data Mesin

Kepala Produksi Sistem PemilikPenjahit

START

Pilih Opsi

Tambah 

Data

Ubah 

Data

Hapus 

Data

Data 

Penjahit

Pilih Data 

Penjahit

Generate 

Akses dengan 

Aplikasi

Minta 

Akses

Y

Pilih Opsi

Aprove 

Dengan 

Aplikasi

Mesin

Data 

Penjahit

Pilih Data 

Penjahit

Memberikan 

Approval

Data 

Penjahit

N

Generate 

dengan 

Email

Y

N

Input Kode 

Akses

Cek Kode 

Akses

Kode 

Valid

END

Hapus DataUbah Data

Mesin

N

Data 

Penjahit

Y

Simpan 

Data

H

HData 

Penjahit

Y

N

Proses 

Approval

N

Y

Tampil Data 

Penjahit

Tampil 

Data 

Penjahit

Tampil 

Data 

Penjahit

Data 
Penjahit

 

Gambar 3.4 Sytem Flow Mastering Data Mesin 
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Gambar 3.4 merupakan alur sistem pada proses mastering data mesin. Adapun 

aktor yang terlibat adalah penjahit, kepala produksi, sistem dan pemilik.  

2. System Flow Mastering Data Pelanggan 

Mastering Data Pelanggan

Kasir Sistem PemilikPelanggan

START

Pilih Opsi

Tambah 
Data

Ubah 
Data

Hapus 
Data

Data 
Pelanggan

Pilih Data 
Pelanggan

Generate 
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Aplikasi

Minta 
Akses

Y

Pilih Opsi

Aprove 
Dengan 
Aplikasi

Pelanggan

Data 
Pelanggan

Pilih Data 
Pelanggan

Memberikan 
approval

Data 
Pelanggan

N

Generate 
dengan 
Email

YProses 
approval

N

Input Kode 
Akses

Cek Kode 
Akses

Kode 
Valid

END

Hapus DataUbah Data

Pelanggan

Data 
Pelanggan

Y

Simpan 
Data

H

H

Data 
Pelanggan

N

N

Y

YN

Tampil Data 
Pelanggan

Tampil Data 
Pelanggan

Tampil Data 
Pelanggan

Data 
Pelanggan

 

Gambar 3.5  System Flow Mastering Data Pelanggan 

Gambar 3.5 merupakan alur sistem pada proses mastering data pelanggan. 

Adapun aktor yang terlibat adalah kasir, sistem dan pemilik.  
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3. System Flow Pesanan 

Maintenance Data Pesanan

Kasir Sistem PemilikPelanggan
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N
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Gambar 3.6 System Flow Maintenance data Pesanan 

Gambar 3.6 merupakan alur sistem pada proses input data pesanan. Adapun 

aktor yang terlibat adalah kepala produksi, sistem dan pemilik.  
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4.   System Flow Mastering Data User 

Mastering Data User

Pemilik Sistem

START

Pilih Opsi

Tambah 

Data

Input Data 

User

Data User

Simpan

Y

User

Ubah Data

N

Y

Pilih Data 

User

Hapus 

Data
N

START

Hapus Data

Y

N

Input Data 

User

Ubah Data

Tampil User

 

Gambar 3.7 System Flow Mastering Data User 

Gambar 3.7 merupakan alur sistem pada proses mastering data user. 

Adapun aktor yang terlibat adalah pemilik dan sistem 

  

5. System Flow Mastering Hari Libur 

Gambar 3.8 merupakan alur sistem pada proses mastering hari libur. 

Adapun aktor yang terlibat adalah pemilik dan sistem.  
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Mastering Hari Libur

Pemilik Sistem
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Gambar 3.8 System flow Mastering Hari Libur 

 

6.   System Flow Input Pemesanan 

Gambar 3.9 merupakan alur sistem pada proses input data pesanan. Adapun 

aktor yang terlibat adalah kasir dan sistem. 
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Input Pesanan
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Gambar 3.9 System Flow Input Pesanan 

 

7.  System Flow Maintenance Jadwal 

Gambar 3.10 merupakan alur sistem pada proses Maintenance jadwal. 

Adapun aktor yang terlibat adalah produksi dan sistem. 
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Gambar 3.10 System Flow Maintenance Jadwal 
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8.  System Flow Laporan Kinerja Pegawai 

Gambar 3.11 merupakan alur sistem pada laporan kinerja pegawai. Adapun 

aktor yang terlibat adalah pemilik dan sistem. 
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Gambar 3.11 System flow Laporan Kinerja Pegawai 

 

9. System Flow Cetak Dokumen 

Gambar 3.12 merupakan alur cetak dokumen. Adapun aktor yang terlibat 

adalah pemilik dan sistem. Dokumen yang dapat dicetak pada aplikasi ini adalah 

dokumen pelanggan, pemesanan dan mesin.  
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Gambar 3.12 System Flow Cetak Dokumen 

10.  System Flow Cetak Detail Pesanan 

Gambar 3.13 merupakan alur cetak dokumen detail pesanan. Adapun aktor 

yang terlibat adalah kasir dan sistem.  
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Gambar 3.13 System Flow Cetak Detail Pesanan 

 

13. System Flow Cetak History Pelanggan 

Gambar 3.14 merupakan alur cetak history pelanggan. Adapun aktor yang 

terlibat adalah kasir dan sistem.  
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Gambar 3.14 System Flow Cetak History Pelanggan 

 

14. System Flow Cetak Jadwal Mesin 

Gambar 3.15 merupakan alur cetak jadwal mesin. Adapun aktor yang 

terlibat adalah kepala produksi dan sistem.  

 



46 
 

 
 

Cetak Jadwal Mesin

Kepala Produksi Sistem

START

Tampil 

Data 
Mesin

Cetak
Cetak 

Jadwal

Pilih Data 

Mesin

Tampil 

Detail 

Data

Pesanan

Jadwal

Y

END

N

Tampil Data 

Mesin

Tampil 

Jadwal Mesin

 

Gambar 3.15 System Flow Cetak Jadwal Mesin 

 

15. System Flow Cetak History Mesin 

Gambar 3.16 merupakan alur cetak history mesin. Adapun aktor yang 

terlibat adalah kepala produksi dan sistem.  
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Gambar 3.16 System Flow Cetak History Mesin 

3.2.5 Diagram Jenjang 

Diagram berjenjang merupakan alur sistem yang dapat menghasilkan proses 

pada suatu aplikasi dengan jelas dan terstruktur. Pada proses Rancang Bangun 

Aplikasi Penjadwalan Produksi terdapat 5 proses utama yaitu proses mastering 

data, pemesanan dan penjadwalan, maintenance jadwal, Approval dan pembuatan 

laporan Adaput diagram jenjang dapat dilihat pada gambar 3.17
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Gambar 3.17 Diagram Jenjang
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3.2.6 Data Flow Diagram 

 Data flow diagram (DFD) merupakan data diagram yang menggambarkan 

tentang aliran data antara satu entitas dengan yang lainya. 

A.   Konteks Diagram 

 

 

Gambar 3.18 Konteks Diagram 

Pada konteks diagram untuk merancang dan membangun aplikasi penjadwalan 

produksi ini terdapat 4 entitas yang terlibat yaitu Kasir, Kepala produksi, 

Pemilik dan Penjahit. Adapun data yang dimasukkan dan data yang diterima 

oleh masing-masing entitas dapat dilihat pada gambar 3.18. 

B.   DFD level 0 

DFD level 0 berisi proses-proses yang terdapat dalam aplikasi penjadwalan 

produksi. DFD level 0 dapat dilihat pada gambar 3.19. 
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Gambar 3.19 DFD Level 0 

  

C.   DFD Level 1 Mastering Data 

DFD Level 1 merupakan decompose dari proses yang didalamnya memiliki 

proses-proses yang lebih detail. Pada gambar 3.20 merupakan DFD Level 1 

dari proses mastering data. Pada aplikasi ini terdapat 4 data master yaitu master 

user, master pelanggan, master mesin dan master hari libur. Pada masing-

masing master data memiliki proses lain yang di detailkan pada DFD level 2. 
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Gambar 3.20 DFD Level 1 Mastering Data 

 

D.   DFD Level 1 Pemesanan Dan Penjadwalan 

DFD Level 1 merupakan decompose dari proses yang didalamnya memiliki 

proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 1 proses pemesanan dan 

penjadawalan terdapat proses tambah pesanan, hapus pesanan dan permintaan 

approval dengan entitas pelanggan. Pada gambar 3.21 merupakan DFD Level 

1 dari proses pemesana dan penjadwalan. 
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Gambar 3.21 DFD Level 1 Pemesanan Dan Penjadwalan 

 

E.   DFD Level 1 Maintenance Jadwal 

DFD Level 1 merupakan decompose dari proses yang didalamnya memiliki 

proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 1 maintenance jadwal terdapat 

proses realisasi jadwal dan proses pindah pesanan dengan entitas penjadit dan 

kepala prosuksi. Pada gambar 3.22 merupakan DFD Level 1 dari proses 

Maintenance jadwal 

 

Gambar 3.22 Level 1 Maintenance Jadwal 
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E.   DFD Level 1 Approval 

 

Gambar 3.23 DFD Level 1 Approval 

DFD Level 1 merupakan decompose dari proses yang didalamnya memiliki 

proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 1 proses approval terdapat 

proses approval data pelanggan, approval data pesanan dan approval data 

mesin dengan entitas pemilik. Pada gambar 3.23 merupakan DFD Level 1 dari 

proses Approval. 

F.   DFD Level 1 Laporan 

DFD Level 1 merupakan decompose dari proses yang didalamnya memiliki 

proses-proses yang lebih detail. Pada gambar 3.24 merupakan DFD Level 1 

dari proses Laporan. Pada proses Laporan terdapat 2 proses yaitu proses cetak 

laporan dan proses pembuatan laporan. Masing-masing proses memiliki proses 

yg lebih detai lagi yang dijelaskan pada DFD Level 2. 
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Gambar 3.24 DFD Level 1 Laporan 

 

G.   DFD Level 2 Mastering Data User 

DFD Level 2 merupakan decompose dari proses DFD Level 1 yang didalamnya 

memiliki proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 1 proses mastering 

data user terdapat proses tambah data user, ubah data user dan hapus data user. 

Gambar 3.25 merupakan DFD Level 2 dari proses mastering data user 
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H.   DFD Level 2 Mastering Data Pelanggan 

 

Gambar 3.26 DFD Level 2 Mastering Data Pelanggan 

DFD Level 2 merupakan decompose dari proses DFD Level 1 yang didalamnya 

memiliki proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 2 mastering data 

pelanggan terdapat proses permintaan approval, tambah data pelanggan, ubah 

data pelanggan dan hapus data pelanggan Pada gambar 3.26 merupakan DFD 

Level 2 dari proses mastering data pelanggan 

I.     DFD Level 2 Mastering Data Mesin 

DFD Level 2 merupakan decompose dari proses DFD Level 1 yang didalamnya 

memiliki proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 2 mastering data 

mesin terdapat proses permintaan approval mesin, tambah data mesin, ubah 

data mesin dan hapus data mesin dengan entitas penjahit. Pada gambar 3.27 

merupakan DFD Level 2 dari proses mastering data mesin 
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Gambar 3.27 DFD Level 2 Mastering Data Mesin 

 

 

J.     DFD Level 2 Mastering Hari Libur 

DFD Level 2 merupakan decompose dari proses DFD Level 1 yang didalamnya 

memiliki proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 2 mastering data 

mesin terdapat proses permintaan approval mesin, tambah data mesin, ubah 

data mesin dan hapus data mesin dengan entitas penjahit.Pada gambar 3.28 

merupakan DFD Level 2 dari proses mastering hari libur 

 

Gambar 3.28 DFD Level 2 Mastering Hari Libur 
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K.   DFD Level 2 Cetak Data 

DFD Level 2 merupakan decompose dari proses DFD Level 1 yang didalamnya 

memiliki proses-proses yang lebih detail. Pada DFD level 2 cetak data terdapat 

proses cetak list pelanggan, cetak list mesin, cetak list pesanan, cetak jadwal 

detail, cetak list history pelanggan dan cetak list pembagian mesin dengan 

entitas kepala produski dan pemilik. Pada gambar 3.29 merupakan DFD Level 

2 dari proses cetak data. 
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3.2.7 Desain Database 

Desain database dibagi menjadi dua, yang pertama Conceptual Data 

Model (CDM) dan Phisical Data Model (PDM). CDM menggambarkan secara 

keseluruhan konsep struktur database yang dirancang untuk pembuatan suatu 

aplikasi atau program. CDM belum tergambar dengan jelas bentuk tabel 

penyusun database, selain itu relasi dan Primary Key sudah terlihat jelas. PDM 

menggambarkan secara lebih detil antara tabel serta Primary Key database 

yang berelasi. Berikut CDM dapat dilihat pada gambar 3.30, sedangkan PDM 

dapat dilihat pada gambar 3.31. 
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Gambar 3.30 Conceptual Data Model (CDM) 
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Gambar 3.31 Phisical Data Model (PDM). 

3.2.8 Struktur Tabel 

 Streuktur tabel yang digunakan dalam database rancang bangun aplikasi 

rekam medis pada klinik BSMI cabang Surabaya sebagai berikut: 
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Fungsi  : Menyimpan data mesin dan operator 

Tabel 3.7 Struktur Tabel Mesin 

Name Data Type Length Keterangan 

id_mesin varchar(5) 5 Primary Key 

Idu Varchar(10) 10 Foreign key 

nama_pengguna 
varchar(100

) 
100  

Mudah Integer   

sedang Integer   

Sulit Integer   

stts_jdwl varchar(50) 50  

permission varchar(10) 10  

perm_req varchar(10) 10  

 

b. Tabel Pelanggan 

Nama tabel : pelanggan 

Primary Key : id_pelanggan 

Fungsi  : menyimpan data pelanggan 

Tabel 3.8 Struktur Tabel Pelanggan 

Name Data Type Length Keterangan 

id_pelanggan varchar(5) 5 Primary Key 

nm_pel varchar(100) 100  

alamat_pel varchar(200) 200  

no_telp varchar(15) 15  

permission_pel varchar(5) 5  

perm_req_pel varchar(5) 5  

 

c. Tabel User  

Nama tabel : user 

Primary Key : idu 
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Fungsi  : menyimpan data user untuk login 

Tabel 3.9 Struktur Tabel User 

Name Data Type Length Keterangan 

Idu varchar(5) 5 Primary Key 

Username varchar(10) 10  

Pass varchar(8) 8  

Role varchar(10) 10  

Nm varchar(100) 100  

Alamat varchar(200) 200  

Jk varchar(15) 15  

Tlpn varchar(15) 15  

 

d. Tabel Jadwal 

Nama tabel : Jadwal 

Primary Key : id_jadwal 

Foreign_key : id_pesanan, id_mesin 

Fungsi  : menyimpan data jadwal produksi 

Tabel 3.10 Stuktur Tabel jadwal 

Name Data Type Length Keterangan 

id_jadwal Integer  Primary Key 

id_pesanan Varchar(5) 5 Foreign Key 

id_mesin Varchar(5) 5 Foreign Key 

Name Varchar(100)   

tgl_mulai Date   

tgl_selesai Date   

parent_id Integer  Primary Key, 

Foreign Key 

tgl_mulai_actual Date   

tgl_selesai_actual Date   

Complete integer   

Progres integer   

Target integer   
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Name Data Type Length Keterangan 

Stts varchar(20) 20  

 

e. Tabel pesanan 

Nama tabel : pesanan 

Primary Key : id_pesanan 

Foreign_key : idu, id_pelanggan 

Fungsi  : menyimpan data pemesanan 

Tabel 3.11 Struktur Tabel Pemesanan 

Name Data Type Length Keterangan 

id_pesanan integer  Primary Key 

Idu varchar(5) 5 Foreign Key 

id_pelanggan varchar(5) 5 Foreign Key 

jml_baju Integer   

Ukuran varchar(5) 5  

tingkat_kesulitan varchar(10) 10  

tgl_pesan Date   

dikerjakan_pada Date   

estimasi_selesai Date   

permission_pes varchar(5) 5  

perm_req_pes varchar(5) 5  

  

f. Tabel pindah pesanan 

Nama tabel : pindah_pesanan 

Primary Key : id_pindah 

Foreign_key : id_pesanan 

Fungsi  : menyimpan data perpindahan pesanan antar mesin 
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Tabel 3.12 Struktur Tabel Pindah Pesanan 

Name Data Type Length Keterangan 

id_pindah integer  Primary Key 

id_pesanan integer  Foreign Key 

Dari varchar(5) 5  

Ke varchar(5) 5  

jumlah_pindah integer   

tgl_kirim date   

 

 

G.  Tabel Hari Libur 

Nama tabel : Hari_libur 

Primary Key : id_libur 

Foreign_key : idu 

Fungsi  : menyimpan data hari libur 

Tabel 3.13 Struktur Tabel Hari Libur 

Name Data Type Length Keterangan 

id_libur integer  Primary Key 

Idu integer  Foreign Key 

Tgl_libur Date 50  

Ket_libur Varchar(100) 100  

 

H.  Tabel Detail Pesanan 

Nama tabel : detail_pesanan 

Primary Key : id_detail_pesanan 

Foreign_key : id_pesanan 

Fungsi  : menyimpan data detail pesanan 
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Tabel 3.14 Struktur Tabel Detail Pesanan 

Name Data Type Length Keterangan 

Id_detail_pesanan integer  Primary Key 

Id_pesanan integer  Foreign Key 

Tgl date   

Jumlah integer   

 

I.  Tabel Detail Jadwal 

Nama tabel : detail_jadwal 

Primary Key : id_detail_jadwal 

Foreign_key : id_jadwal 

Fungsi  : menyimpan data detail jadwal 

Tabel 3.15 Struktur Tabel Detail Jadwal 

Name Data Type Length Keterangan 

Id_detail_jadwal integer  Primary Key 

Id_jadwal integer  Foreign Key 

Tgl date   

Jumlah integer   

 

3.2.9 Desain Input Output 

Desain input merupakan perancangan user interface yang akan digunakan 

dalam sistem 

1. Desain Form Login 

Form login bertujuan untuk memisahkan hak akses user yang dimiliki 

pengguna sebelum masuk kedalam sistem. Menu yang ditampilkan setiap 

usernya berbeda menurut peran masing-masing. Desain form login dapat 

dilihat pada gambar 3.32. user mamasukkan username dan password pada 
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textbox yang sudah disediakan. Tombol login digunakan untuk melakukan 

proses login. Apabila proses login berhasil, user akan diarahkan ke menu 

sesuai hak akses. 

 

Gambar 3.32 Form Login 

2. Desain Form Input Pemesanan 

 

Gambar 3.33 Form Input Pemesanan 

Form input pemesanan dapat diakses ketika user yang login adalah bagian 

kasir. Form ini digunakan untuk memasukkan data pemesana yang 
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dilakukan oleh kasir. Kasir dapat mengisikan data pesanan sesuai textbox 

yang tersedia. Tombol cek tanggal selesai akan menampilkan estimasi 

tanggal pesanan selesai dikerjakan dalam bentuk pop-up. Kasir dapat 

menyimpan transaksi pemesanan dengan menekan tombol simpan pada 

pop-up. Menu input pesanan dapat dilihat pada gambar 3.33. 

3. Desain Form Tampil Data Pemesanan 

 Form tampil data pemesanan dapat diakses ketika user yang login adalah 

bagian kasir. Form ini digunakan untuk menampilkan semua data 

pemesanan. Kasir dapat melakukan pencarian pesanan dengan memasukkan 

kata kunci pada textbox cari. Kolom show entries digunakan untuk 

menampilkan jumlah baris. Tombol previouse dan next digunakan untuk 

melihat data selanjutnya atau sebelumnya. 

 

Gambar 3.34 Desain Form Tampil Data Pemesanan 
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4. A.4 Desain Form Detail Pesanan 

 

Form tampil data pemesanan dapat diakses ketika user yang login adalah 

bagian kasir. Form ini digunakan untuk melihat detail pesanan dengan klik 

salah satu data pesanan pada form tampil data pesanan. Ketika salah satu 

pesanan di-klik maka akan muncul pie chart pembagian jumlah pesanan 

setiap mesin. Kasir dapat melakukan pencarian pesanan dengan 

memasukkan kata kunci pada textbox cari. Kolom show entries digunakan 

untuk menampilkan jumlah baris. Tombol previouse dan next digunakan 

untuk melihat data selanjutnya atau sebelumnya. 

 

Gambar 3.35 Desain Form Detail Pesanan 
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5. Desain Form Input Pelanggan 

Form input data pelanggan dapat diakses ketika user yang login adalah 

bagian kasir. Form ini digunakan untuk menambah data pelanggan baru. 

Textbox digunakan untuk mengisi data pesanan. Tombol simpan digunakan 

untuk menyimpan data pelanggan baru. 

 

Gambar 3.36 Desain Form Input Pelanggan 

6. Desain Form Tampil Data Pelanggan 

 Form tampil data pelanggan dapat diakses ketika user yang login adalah 

bagian kasir. Form ini digunakan untuk melihat data pelanggan. Kasir dapat 

melakukan pencarian data pelanggan dengan memasukkan kata kunci pada 

textbox cari. Kolom show entries digunakan untuk menampilkan jumlah 

baris. Tombol previouse dan next digunakan untuk melihat data selanjutnya 

atau sebelumnya. 
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Gambar 3.37 Desain Form Tampil Data Pelanggan 

 

7. Desain Form History Pelanggan 

 

Gambar 3.38 Desain Form History Pelanggan 

 

Form history pelanggan dapat diakses ketika user yang login adalah bagian 

kasir. Form ini digunakan untuk history pemesanan baju yang dilakukan 
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oleh pelanggan dengan klik salah satu data pelanggan pada form tampil data 

pelanggan. Kasir dapat melakukan pencarian histori pesanan dengan 

memasukkan kata kunci pada textbox cari. Kolom show entries digunakan 

untuk menampilkan jumlah baris. Tombol previouse dan next digunakan 

untuk melihat data selanjutnya atau sebelumnya. 

8. Desain Form Input Data Mesin 

 

Gambar 3.39 Desain Form Input Data Mesin 

 

Form input data mesin dapat diakses ketika user yang login adalah bagian 

kepala produksi. Form ini digunakan untuk melihat menambah data mesin 

baru. Textbox digunakan untuk mengisi data pesanan. Tombol simpan 

digunakan untuk menyimpan data pelanggan baru 
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9. Desain Form Tampil Data Mesin 

Form tampil data mesin dapat diakses ketika user yang login adalah bagian 

kepala produksi. Form ini digunakan untuk melihat data mesin. Kepala 

produksi dapat melakukan pencarian data mesin dengan memasukkan kata 

kunci pada textbox cari. Kolom show entries digunakan untuk menampilkan 

jumlah baris. Tombol previouse dan next digunakan untuk melihat data 

selanjutnya atau sebelumnya. 

 

Gambar 3.40 Desain Form Tampil Data Mesin  

 

10.   Desain Form History Mesin 

Form history mesin dapat diakses ketika user yang login adalah bagian 

kepala produksi. Form ini digunakan untuk melihat history kinerja mesin 

dengan klik salah satu data mesin pada form tampil data mesin. Kepala 

produksi dapat melakukan pencarian histori mesin dengan memasukkan 
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kata kunci pada textbox cari. Kolom show entries digunakan untuk 

menampilkan jumlah baris. Tombol previouse dan next digunakan untuk 

melihat data selanjutnya atau sebelumnya. 

 

Gambar 3.41 Desain Form History Mesin 

11.  Desain Form Input Data User 

  Form input dapat user dapat diakses ketika user yang login adalah 

pemilik. Form ini digunakan untuk menambah user baru. Textbox 

digunakan untuk mengisi data pesanan. Tombol simpan digunakan untuk 

menyimpan data pelanggan baru 
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Gambar 3.42 Desain Form Input Data User 

12.  Desain Form Tampil Data User 

Form tampil data user dapat diakses ketika user yang login adalah pemilik. 

Form ini digunakan untuk melihat data user. Pemilik dapat melakukan 

pencarian data user dengan memasukkan kata kunci pada textbox cari. 

Kolom show entries digunakan untuk menampilkan jumlah baris. Tombol 

previouse dan next digunakan untuk melihat data selanjutnya atau 

sebelumnya. 
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Gambar 3.43 Desain Form Tampil Data User 

13.  Desain Form Approval Data Mesin 

Form Approval data mesin dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. Form ini digunakan oleh pemilik untuk memberikan persetujuan 

ubah dan hapus data. Pada masing-masing data mesin, pemilik dapat 

memberikan persetujuan untuk dilakukan ubah dan hapus data dengan 

menekan tombol approve yang ada pada kolom akses.  



76 
 

 
 

 

Gambar 3.44 Desain Form Approval Data Mesin 

14.  Desain Form Approval Data Pelanggan 

 

Gambar 3.45 Form Approval Data Pelanggan 

 

Form Approval data pelanggan dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. Form ini digunakan oleh pemilik untuk memberikan persetujuan 

ubah dan hapus data. Pemilik dapat memberikan persetujuan untuk 

dilakukan ubah dan hapus data dengan menekan tombol approve yang ada 

pada kolom akses. 
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15.   Desain Form Approval Data Pesanan 

Form Approval data pesanan dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. Form ini digunakan oleh pemilik untuk memberikan persetujuan 

ubah dan hapus data. Pemilik dapat memberikan persetujuan untuk 

dilakukan ubah dan hapus data dengan menekan tombol approve yang ada 

pada kolom akses. 

 

Gambar 3.46 Desain Form Approval Data Pesanan 

16.   Desain Form Laporan Kinerja Mesin 

Desain form laporan kinerja mesin digunakan untuk melihat seberapa 

banyak pesanan yang dikerjakan oleh masing-masing mesin. Pemilik dapat 

melihat grafik jumlah pengerjaan pesanan pada setiap mesin dengan 

memilik bulan dan tahun yang terdapat pada dropdown. Dengan menekan 

tombol OK, maka grafik kinerja mesin pada tahun dan bulan yang telah 

dipilih akan dipetakan kedalam masing-masing mesin, sehingga pemilik 

dapat mengetahui perbandingan kinerja setiap mesin. 
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Gambar 3.47 Desain Form Laporan Kinerja Mesin 

17.  Desain Form Pengaturan Hari Libur 

 Form pengaturan hari libur dapat diakses ketika user login sebagai 

pemilik. Form ini menampilkan kalender pada setiap bulan. Pemilik dapat 

melakukan pengaturan hari libur dengan memilih tanggal dan memberi 

keterangan libur. Setelah tanggal di-klik, sistem akan memunculkan pop-

up pengaturan hari libur. Tombol today  digunakan untuk kembali ke hari 

ini sesuai hari sistem. Tombol “< >” digunakan untuk melihat kalender 

bulan selanjutnya atau berikutnya. Form pengaturan hari libur dapat dilihat 

pada gambar 3.48 dan pop-up pengaturan hari libur dapat dilihat pada 

gambar 3.49. 
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Gambar 3.48 Desain Form Pengaturan Hari Libur 

 

Gambar 3.49 Desain pop-up hari libur 

Pada pop-up hari libur terdapat tombol tambah yang dapat digunakan untuk 

memberi keterangan libur. Setelah tombol tambah di-klik maka sistem akan 

menampilkan form tambah keterangan hari libur yang dapat dilihat pada 

gambar 3.56. form ini hanya dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. 
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Gambar 3.50 Desain Form Tambah Hari Libur 

18.   Desain Form Penjadwalan 

Form penjadwalan dapat diakses oleh user login sebagai kepala produksi. 

Form ini digunakan untuk melihta penjadwalan produksi dalam bentuk 

gantt chart. Kolom periode digunakan untuk memilih periode jadwal yang 

akan ditampilkan. Jadwal sistem merupakan lama waktu pengerjaan yang 

dihitung oleh sistem dan jadwal aktual adalah lama waktu pengerjaan yang 

diinputkan oleh bagian produksi. 
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Gambar 3.51 Desain Form Gantt Chart Jadwal 

 

3.2.10 Desain Uji Coba  

Desain uji coba dilakukan oleh seorang pengguna hak akses. Proses ini 

dilakukak bertujuan untuk mengetahui semua fungsi pada aplikasi berjalan sesuai 

dengan tujuan. 

1. Desain Uji Coba Form Login 

Desain uji coba form login dilakukan pada halaman login. Desain uji coba form 

login dapat dilihat pada tabel 3.16. 
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Tabel 3.16 Desain Uji Coba Form Login 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba hak akses login 

dengan benar 

Memasukkan data 

dengan benar 

Masuk kedalam 

menu form utama 

menurut hak akses 

2.   Uji coba hak akses 

username tidak sesuai 

Memasukkan data 

tidak sesuai 

Gsgsl login 

 

2.   Desain Uji Coba Tambah Pesanan 

Desain uji coba tambah pesanan dilakukan pada form tambah pesanan. Proses 

pengujian dilakukan mulai dari tambah data pesanan dan melihat detail 

pesanan. Desain uji coba form tambah pesanan dilihat pada tabel 3.17. 

Tabel 3.17 Desain Uji Coba Form Tambah Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba input data 

pesanan 

Memasukkan data 

dengan benar. 

Data Masuk kedalam 

database. 

 

3. Desain Uji Coba Tampil Detail Pesanan 

Desain uji coba tampil data pesanan dilakukan pada form tampil data pesanan 

dan form tampil detail pesanan. Prose pengujian dilakukan mulai dari 

memilih pesanan yang akan didetailkan hingga form detail pesanan berhasil 

di tampilkan. Desain uji coba form tampil detail pesanan dilihat pada tabel 

3.18 

Tabel 3.18 Desain Uji Coba Form Tampil Detail Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba tampil data detail 

pesanan 

Memilih data 

pesanan yang akan 

didetailkan 

Tampil detail 

pesanan 
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4. Desain Uji Coba Form Aprroval Pesanan dan Hapus Data Pesanan 

Desain uji coba form Approval pesanan dilakukan pada form tampil data 

pesanan dan form Approval pesanan. Proses Approval bertujuan untuk 

meminta persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji 

coba form Approval pesanan dan hapus data pesanan dapat dilihat pada tabel 

4.19. 

Tabel 3.19 Desain Uji Coba Form Approval Pesanan dan Hapus Data Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba form 

Approval  

Meng’klik’ tombol ‘get’ 

pada data yang dipilih 

Permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 

2.  Uji coba hapus 

data pesanan 

Meng ‘klik; tombol hapus 

pada data yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

 

5. Desain Uji Coba Tambah Data Pelanggan 

Desain uji coba tambah data pelanggan dilakukan pada form tambah 

pelanggan. Prose pengujian dilakukan mulai dari tambah data pelanggan dan 

melihat tampil data pelanggan. Uji coba form tambah data pelanggan dapat 

dilihat pada tabel 4.20 

Tabel 3.20 Uji Coba Form Tambah Data Pelanggan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba input data 

pelanggan 

Memasukkan data 

dengan benar. 

Data Masuk kedalam 

database. 

 

6. Desain Uji Coba Tampil History Pelanggan 

Desain uji coba tampil data history pesanan pelanggan dilakukan pada form 

tampil data pelanggan dan form tampil history pelanggan. Prose pengujian 

dilakukan mulai dari memilih pelanggan yang akan dilihat history 
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pemesannya hingga form history pesanan pelanggan berhasil di tampilkan. 

Uji coba form tampil history pesanan pelanggan dapat dilihat pada tabel 3.21 

Tabel 3.21 Uji Coba Form Tambah Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba tampil data 

history pesanan pelanggan 

Memilih data 

pelanggan yang 

akan dilihat 

Tampil history 

pesanan pelanggan 

 

7. Desain Uji Coba Form Aprroval Pelanggan, Ubah Dan Hapus Data 

Pelanggan 

Desain uji coba form Approval pelanggan dilakukan pada form tampil data 

pelanggan dan form Approval pesanan. Proses Approval bertujuan untuk 

meminta persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji 

coba form Approval pelanggan ubah dan hapus data pesanan dapat dilihat 

pada tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Uji Coba Form Approval Ubah Dan Hapus Data Pelanggan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba form 

Approval  

Meng’klik’ tombol ‘get’ 

pada data yang dipilih 

Permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 

2.  Uji coba hapus 

data pelanggan 

Meng ‘klik; tombol hapus 

pada data yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

3.  Uji coba ubah 

data pelanggan 

1. Meng ‘klik’ tombol ubah 

pada data yang dipilih,  

2. memasukkan data 

pelanggan yang diubah 

dengan benar 

1. Membuka form 

edit data 

2. data pelanggan 

berhasil diubah 

8. Desain Uji Coba Form Tambah Data Mesin 

Desain uji coba tambah data mesin dilakukan pada form tambah mesin. Prose 

pengujian dilakukan mulai dari tambah data mesin dan melihat tampil data 

mesin. Uji coba form tambah data mesin dapat dilihat pada tabel 3.23 
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Tabel 3.23 Uji Coba Form Tambah Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba input data mesin Memasukkan data 

dengan benar. 

Data Masuk kedalam 

database. 

 

9. Desain Uji Coba Tampil Detail Mesin 

Desain uji coba tampil data detail jadwal mesin dilakukan pada form tampil 

data mesin dan form detail jadwal mesin. Prose pengujian dilakukan mulai 

dari memilih mesin yang akan dilihat detail jadwalnya hingga form detail 

jadwal mesin berhasil di tampilkan. Uji coba form tampil detail jadwal mesin 

dapat dilihat pada tabel 3.24 

Tabel 3.24 Uji Coba Form Tampil Detail Jadwal Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba tampil data detail 

jadwal mesin 

Memilih data 

mesin yang akan 

dilihat 

Tampil detail jadwal 

mesin 

 

10. Desain Uji Coba Form Aprroval Mesin, Ubah Dan Hapus Data Mesin 

Desain uji coba form approval mesin dilakukan pada form tampil data mesin 

dan form approval mesin. Proses approval bertujuan untuk meminta 

persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji coba 

form approval mesin, ubah dan hapus data mesin dapat dilihat pada tabel 3.25 

Tabel 3.25 Uji Coba Form Approval, Ubah Dan Hapus Data Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba form 

Approval  

Meng’klik’ tombol ‘get’ 

pada data yang dipilih 

Permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

2.  Uji coba hapus 

data mesin 

Meng ‘klik; tombol hapus 

pada data yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

3.  Uji coba ubah 

data mesin 

1. Meng ‘klik’ tombol ubah 

pada data yang dipilih,  

2. memasukkan data mesin 

yang diubah dengan benar 

1. Membuka form 

edit data 

2. data mesin 

berhasil diubah 

 

11. Desain Uji Coba Form Tambah data user 

Proses desain uji coba tambah data user dilakukan pada form tambah data 

user. Prose pengujian dilakukan mulai dari tambah data user dan melihat 

tampil data user. Uji coba form tambah data user dapat dilihat pada tabel 3.26. 

Tabel 3.26 Uji Coba Form Tambah Data User 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba input data user Memasukkan data 

dengan benar. 

Data Masuk kedalam 

database. 

 

12. Desain Uji Coba Form Ubah dan Hapus Data User 

Desain uji coba ubah dan hapus data user dilakukan pada form tampil data 

user dan form ubah data user. Uji coba form ubah dan hapus data user dapat 

dilihat pada tabel 3.27 

Tabel 3.27 Uji Coba Form Tambah Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1.  Uji coba ubah data 

user 

1. meng’klik’ tombol ubah 

2. Memasukkan data 

dengan benar. 

1. tampil form ubah 

data 

2. Data Masuk 

kedalam database. 

2. Uji Coba hapus 

data user 

Meng ‘klik’ tombol hapus Data user berhasil 

dihapus dari 

database 
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13. Desain Uji Coba Form Hari Libur 

Desain uji form hari libur dilakukan pada form hari libur, tambah data libur 

dan view detail libur. Dimulai dari form hari libur, user dapat menambah hari 

libur dan melihat detail libur. Uji form hari libur dapat dilihat pada tabel 3.28. 

Tabel 3.28 Uji Coba Form Hari Libur 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba input 

tambah data 

libur 

Menginputkan libur pada 

hari yang dipilih dengan 

benar 

Data libur berhasil 

disimpan 

 

14. Desain Uji Coba Form Laporan 

Desain uji form laporan dilakukan pada laporan jumlah pesanan, laporan 

jumlah pesanan terlambat, laporan kinerja pegawai dan laporan pelanggan. 

Uji coba dimulia dari user memilih periode laporan yang akan dilihat dan 

sistem akan menampilkan grafik laporan. Uji coba laporan dapat dilihat pada 

tabel 3.29. 

Tabel 3.29 Uji Coba Form Laporan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1 Uji coba form laporan 

kinerja pegawai 

Menginputkan 

periode laporan  

Grafik laporan kinerja 

pegawai periode 

tersebut dapat 

ditampilkan 

 

15. Desain Uji Coba Form Penjadwalan 

Desain uji coba form penjadwalan dilakukan pada laporan penjadwalan dan 

form ubah jadwal. Uji coba dimulai dari user memilih periode jadwal yang 

akan ditampilkan. Dari data jadwal yang tampil, user dapat memasukan 

jumlah aktual pesanan yang telah dikerjakan oleh pegawai dan data jumlah 



88 
 

 
 

aktual tampil pada form jadwal. User juga dapat mengirim jumlah pengerjaan 

pesanna antar mesin. Uji coba penjadwalan dapat dilihat pada gambar 3.30. 

Tabel 3.30 Uji Coba Penjadwalan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba view form 

jadwal 

Menampilkan gant- 

chart jadwal per mesin  

Gant chart berhasil 

ditampilkan 

2 Uji coba form 

jadwal aktual 

Memasukkan jadwal 

aktual pada mesin 

Jadwal aktual berhasil 

disimpan 

3 Uji Coba kirim 

jumlah pengerjaan 

baju antar mesin 

Memasukkan jumlah 

pengerjaan baju yang 

akan dikirim dan mesin 

yang menerima 

Jumlah pengerjaan baju 

dari mesin awal 

berkurang, pengerjaan 

baju dari mesin yang 

dituju bertambah 

 

16. Desain Uji Coba Cetak Data 

Desain uji coba cetak data dilakukan pada data mesin, data jadwal per 

mesin, data pelanggan, data history pesanan pelanggan, data pesanan dan 

data detail per pesanan. Uji coba dimulai dari user meng’klik’ icon print di 

pojok kanan bawah dan sistem akan langsung menyimpan data versi pdf. 

Uji coba form cetak data dapat dilihat pada tabel 3.31. 

Tabel 3.31 Uji Coba Form Cetak Data 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

1. Uji coba cetak data 

mesin 

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data mesin berhasil 

dicetak 

2. Uji coba cetak data 

jadwal per mesin 

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data jadwal per 

mesin berhasil 

dicetak 

3. Uji coba cetak data 

pelanggan  

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data pelanggan 

berhasil dicetak 

4. Uji coba cetak data 

history pesanan 

pelanggan 

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data history pesanan 

pelanggan berhasil 

dicetak 



89 
 

 
 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

5. Uji coba cetak data 

pesanan 

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data pesanan 

berhasil dicetak 

6. Uji coba cetak data 

detail per pesanan 

Meng’klik’ icon print 

pada pojok kanan 

bawah 

Data detail per 

pesanan berhasil 

dicetak 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi Sistem 

 Implementasi sistem merupakan hasil dari analisi dan perancangan sistem 

sebelumnya. Dengan adanya implementasi sistem dapat dipahami jalanya rancang 

bangun aplikasi penjadwalan produksi berbasis web pada cv. remaja dua. Pada 

tahapan ini pengguna sebelumnya harus mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dari 

sistem yang akan diimplementasikan. Kebutuhan-kebutuhan yang perlu disiapkan 

baik dari segi perangkat lunak (sofware) maupun perangkat keras (hardware) 

komputer. 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

 Sistem yang dibangun merupakan sistem yang berbasis website. Untuk 

menjalankannya baik dibutuhkanya perangkat lunak (software) dan perangkat keras 

(hardware) yang harus dipatuhi. Berikut spesifikasi kebutuhan minimum untuk 

jalanya sistem :  

1. Software 

a. Windows XP atau lebih tinggi. 

2. Hardware 

a. Processor Intel Pentium IV 1.6 GHz atau lebih tinggi 

b. RAM 2 GB atau lebih tinggi.
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4.1.2 Penjelasan Sistem 

 Pada penjelasan sistem adalah untuk mengenalkan pengguna mengenai 

cara kerja atau alur aplikasi penjadwalan produksi CV Remaja Dua. 

a.   Form Login 

Form login berfungsi untuk melakukan pengecekan terhadap akun yang 

akan mengkases aplikasi penjadalan produks. Berikut ini dapat dilihat pada gambar 

4.1. 

 

Gambar 4.1 Form Login 

b.   Form Input Data Pesanan 

Form Input data pesanan adalah tampilan form yang dapat diakses ketika 

user login sebagai kasir.  Pada form ini terdapat textbox yang digunakan untuk 

memasukkan data pesanan baru. Tombol cek tanggal selesai akan menampilkan 

pop-up estimasi tanggal selesai pesanan dikerjakan. User dapat menyimpan data 

pesanam apabila telah setuju dengan tanggal selesai dengan menekan tombol 
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simpan pada pop-up. Setelah menekan tombol simpan, maka data pesanan berhasil 

disimpan pada database. 

 

Gambar 4.2 Form Input Data Pesanan 

c.   Form Tampil Data Pesanan 

Form tampil data pesanan dapat diakses ketika user login sebagai kasir. 

Form tampil data pesanan menampilkan semua data pesanan yang diterima oleh 

CV Remaja Dua. User dapat melihat data pesanan dan melakukan pencarian 

pesanan dengan menulis pesanan di kolom cari. User juga dapat memilih ingin 

menampilkan berapa baris pesanan pada tabel. Pada form ini juga terdapat tombol 

tambah pesanan yang digunakan untuk menginputkan data pesanan baru. Gambar 

form tampil data pesanan dapat dilihat pada gambar 4.3 
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Gambar 4.3 Form View Data Pesanan 

 Masing-masing data pesanan memiliki detail pengerjaan yang berbeda. 

Untuk melihat detail pengerjaan pesanan, user kasir dapat memilih salah satu baris 

dan sistem akan menampilkan form detail pesanan. Form detail pesanan 

menampilkan grafik pembagian pesanan per mesin. Setiap mesin memiliki detail 

kerja yang dapat dilihat pada tabel detail pembagian. User kasir dapat mencetak 

detail pesanan dengan menekan tombol cetak. Form detail pesanan dapat dilihat 

pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.4 Form Detail Pesanan 
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Gambar 4.5 Form Detail Pesanan Per Mesin 

 Form detail pesanan per mesin dapat dilihat ketika user menekan tombol 

detail pada masing-masing mesin. Form ini berguna untuk menunjukkan jumlah 

yang harus dikerjakan oleh mesin berdasarkan tanggal. 

d.   Form Tambah Data Pelanggan 

Form tambah data pelanggan dapat diakses ketika user login sebagai kasir. 

Form ini digunakan untuk mencatat data pelanggan baru dan mengubah data 

pelanggan. Kasir dapat memasukkan data pelanggan baru dengan mengisi semua 

textbox yang tersedia. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data pelanggan 

baru ke database.  
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Gambar 4.6 Input Data pelanggan 

 

e.   Form Tampil Data Pelanggan 

 

Gambar 4.7 Form Tampil Data Pelanggan 

Form tampil data pelanggan dapat diakses ketika user login sebagai kasir. 

Form tampil data pelanggan menanpilkan data semua pelanggan yang tercatat pada 

database aplikasi. User dapat melihat dan melakukan pencarian data pelanggan 

dengan menulis nama pesanan di kolom cari. User juga dapat memilih ingin 

menampilkan berapa baris data pelanggan pada tabel. User juga dapat mencetak 

data pelanggan dengan menenkan tombol cetak. Gambar form tampil data 

pelanggan dapat dilihat pada gambar 4.6 
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 Masing-masing pelangan memiliki history pemesanan barang. Untuk 

melihat history pemesanan yang pernah dilakukan, user dapat memilih salah satu 

pelanggan dan sistem akan menampilkan history pemesanan. Pada form history 

pelanggan, user dapat melakukan pencarian data dan nemanpilkan jumlah baris. 

User juga dapat mencetak data history pelanggan dengan menekan tombol cetak. 

Form history pelanggan dapat dilihat pada gambar 4.8 

 

Gambar 4.8 Form History Pelanggan 

f.   Form Tambah Data Mesin 

Form tambah data mesin dapat diakses ketika user login sebagai kepala 

produksi. Form ini digunakan untuk mencatat data mesin baru dan mengubah data 

mesin. Kepala produksi dapat memasukkan data mesin baru dengan mengisi semua 

textbox yang tersedia. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data mesin 

baru ke database.  
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Gambar 4.9 Form Tambah Data Mesin 

g.   Form Tampil Data Mesin 

 

Gambar 4.10 Tampil Data Mesin 

Form tampil data mesin dapat diakses ketika user login sebagai kepala 

produksi. Form tampil data mesin menampilkan data semua mesin yang tercatat 

pada database aplikasi. User dapat melihat dan melakukan pencarian data mesin 

dengan menulis nama mesin di kolom cari. User juga dapat memilih ingin 

menampilkan berapa baris data mesin pada tabel. User juga dapat mencetak data 
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mesin dengan menekan tombol cetak. Gambar form tampil data mesin dapat dilihat 

pada gambar 4.10 

Masing-masing data mesin memiliki jadwal yang sedang dikerjakan. Untuk 

melihat detail jadwal yang sedang dikerjakan, user dapat memilih salah satu mesin 

dan sistem akan menampilkan detail jadwal. Pada form detail mesin, user dapat 

melakukan pencarian data dan nemanpilkan jumlah baris. User juga dapat mencetak 

data detail mesin dengan menekan tombol cetak. Form detail mesin dapat dilihat 

pad gambar 4.11 

 

Gambar 4.11 Form Detail Mesin 

h.   Form History Mesin 

 Form history mesin dapat diakses ketika user login sebagai kepala produksi. 

Form history mesin menampilkan data semua mesin yang melakukan perpindahan 

pesanan yang tercatat pada database aplikasi. User dapat melihat dan melakukan 

pencarian data mesin yang melakukan perpindahan pesanan dengan menulis nama 

mesin di kolom cari. User juga dapat memilih ingin menampilkan berapa baris data 
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mesin pada tabel. User juga dapat mencetak history mesin dengan menekan tombol 

cetak. Gambar form history mesin dapat dilihat pada gambar 4.12 

 

Gambar 4.12 Form History Mesin 

i.   Form Jadwal Mesin Per Hari 

 Form jadwal mesin per hari dapat diakses ketika user login sebagai kepala 

produksi. Form jadwal mesin per hari menampilkan data jumlah baju yang harus 

dekerjakan semua mesin per hari. User dapat melihat dan melakukan pencarian data 

mesin yang melakukan perpindahan pesanan dengan menulis id mesin di kolom 

cari. User juga dapat memilih ingin menampilkan berapa baris data mesin pada 

tabel. Gambar form history mesin dapat dilihat pada gambar 4.13 
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Gambar 4.13 Form History Mesin 

j.   Form Penjadwalan 

 Form penjadwalan dapat diakses ketika user login sebagai kepala produksi. 

Pada form ini, user dapat melihat grafik lama waktu pengerjaan setiap pesanan yang 

dikerjakan oleh masing-masing mesin. User dapat mengubah banyaknya baju yang 

dikerjakan oleh masing-masing mesin memilih salah salah satu mesin yang akan 

dibuah dan sistem akan memunculkan pop-up yang digunakan untuk mengubah 

jadwal produksi. Pop-up ubah jadwal dapat dilihat pada gambar 4.15 

 

Gambar 4.14 Form Jadwal Produksi 
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Gambar 4.15 Pop-up Ubah Jadwal 

 Pada pop-up ubah data jadwal, user dapat melakukan ubah tanggal mulai 

dan tanggal selesai produksi. User dapat memasukkan jumlah baju yang telah 

dikerjakan oleh operator mesin. User juga dapat melakukan transfer jumlah baju 

yang dikerjakan antar mesin. Setelah ubah data jadwal, user dapat menekan 

tombol simpan dan sistem akan mengubah data jadwal sesuai dengan data baru 

yang telah diubah. 

k.   Form Jadwal Per Mesin 

 Form jadwal per mesin dapat diakses ketika user login sebagai anggota 

produksi. Form jadwal per mesin menampilkan data jumlah baju yang harus 

dekerjakan user yang telah login. User dapat melihat data jumlah baju yang harus 

dikerjakan per hari. Gambar form jadwal per mesin dapat dilihat pada gambar 4.16 
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Gambar 4.16 Form Jadwal Per Mesin 

 

Gambar 4.17 Pop-up Detail Jadwal 

 Pada pop-up detail jadwal, user dapat melihat ukuran baju yang harus 

dikerjakan, nama pemesan dan jumlah baju yang harus dikerjakan per hari.  

l.   Form Approval Master Mesin 

 Form Approval master mesin dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. Bagian kasir dapat melakukan ubah dan hapus data mesin apabila 

permohonan untuk ubah dan hapus data telah disetujui oleh memilik. Untuk 
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menyetujui permintaan itu, pemilik dapat menekan tombol appove seperti yang 

terlihat pada gambar. Pemilik dapat melakukan pencarian data mesin yang akan 

diapprove dangan memasukkan kata kunci pencarian pada kolom cari. Gambar 

Approval master mesin dapat dilihat pada gambar 4.18 

 

Gambar 4.18 Form Approval Master Mesin 

m.   Form Approval Mater Pelanggan 

 

Gambar 4.19 Form Approval Mater Pelanggan 

 

 Form Approval master pelanggan dapat diakses oleh user yang login 

sebagai pemilik. Bagian kasir dapat melakukan ubah dan hapus data pelanggan 
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apabila permohonan untuk ubah dan hapus data telah disetujui oleh memilik. Untuk 

menyetujui permintaan itu, pemilik dapat menekan tombol appove seperti yang 

terlihat pada gambar. pemilik dapat melakukan pencarian data pelanggan yang akan 

diapprove dangan memasukkan kata kunci pencarian pada kolom cari. Gambar 

Approval master pelanggan dapat dilihat pada gambar 4.19. 

n.   Form Approval Pemesanan 

 Form Approval pesanan pelanggan dapat diakses oleh user yang login 

sebagai pemilik. Bagian kasir dapat melakukan ubah dan hapus data pesanan 

apabila permohonan untuk ubah dan hapus data telah disetujui oleh memilik. Untuk 

menyetujui permintaan itu, pemilik dapat menekan tombol appove seperti yang 

terlihat pada gambar. pemilik dapat melakukan pencarian data pesanan yang akan 

diapprove dangan memasukkan kata kunci pencarian pada kolom cari. Gambar 

Approval master pesanan dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Form Approval master pesanan 

o.   Form Tambah Data User 

 Form tambah data user dapat diakses oleh user yang login sebagai pemilik. 

Form ini digunakan untuk menambah data user baru dan mengubah data user lama. 
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Pemilik dapat mengisi data user baru sesuai field yang telah disediakan. Tombol 

simpan digunakan untuk menyimpan data user baru ke database aplikasi. 

 

Gambar 4.21 Form Tambah User 

p.   Form Tampil Data User 

 Form tampil data user dapat diakses oleh user yang login sebagai pemilik. 

Form ini digunakan untuk menampilkan data semua user yang tersimpan pada 

database aplikasi. Pemilik dapat melakukan hapus dan ubah data user dengan 

menekan tombol hapus dan ubah data. Pemilik dapat melakukan pencarain user 

dengan memasukkan kata kunci pada kolom cari. 

 

Gambar 4.22 Form Tampil Data User. 
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q.   Form Hari Libur 

Form hari libur dapat diakses oleh user yang login sebagai pemilik. Form 

ini menapilkan kalender yang dapat di atur hari liburnya sehingga sistem tidak 

membuat penjadwalanpada hari libur. Pemilik dapat mengatur hari libur dengan 

memilih tanggal. Sistem akan memunculkan form tambah hari libur. Pemilik dapat 

memberikan keterangan libur dan menyimpannya dengan menekan tombol simpan 

pada form tambah hari libur. Form hari libur dapat dilihat pada gambar 4.23 

sedangkan form tambah hari libur dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

Gambar 4.23 Form Hari Libur 
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Gambar 4.24 Form Tambah Hari Libur 

r.   Form Laporan Kinerja Pegawai 

 

Gambar 4.25 Form Laporan Kinerja Pegawai 

 

Form Laporan kinerja pegawai dapat diakses oleh user yang login sebagai 

pemilik. Form ini digunakan untuk melihat jumlah kinerja pegawai setiap bulannya 

pada CV. Remaja Dua pada tahun tertentu. Pemilik dapat memilih tahun yang akan 
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ditampilkan dan sistem akan menampilkan grafik perbandingan kinerja pegawai 

setiap bulannya pada tahun yang telah dipilih.  

4.2 Evaluasi Sistem 

 Evaluasi sistem bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi benar-benar 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Kelebihan dan kekurangan aplikasi ini 

akan diuji terlebih dahulu menggunakan pengujian Black Box sebelum 

diimplementasikan secara nyata. Pengujian Black Box membuktikan jika aplikasi 

telah dibuat sesuai dengan kebutuhan. 

4.2.1 Evaluasi Hasil Uji Coba 

Proses evaluasi uji coba dilakukan oleh seorang pengguna hak akses. Proses 

ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui semua fungsi pada aplikasi berjalan 

sesuai dengan tujuan. 

a.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Login 

 Proses evaluasi uji coba form login dilakukan pada halaman login, dengan 

memasukkan username dan password. Username dan password menentukan hak 

akses dari pengguna. Uji coba form login pada tabel 4.1 nomor 1 dapat dilihap pada 

gambar 4.26 dan uji coba form login dari tabel 4.1 nomor 2 dapat dilihat pada 

gambar 4.27. 

Tabel 4.1 Uji Coba Form Login 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1. Uji coba hak 

akses login 

dengan benar 

Memasukkan 

data dengan 

benar 

Masuk 

kedalam menu 

form utama 

menurut hak 

akses 

1. Sukses 

2. Pengguna 

berhasil login 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

2.   Uji coba hak 

akses username 

tidak sesuai 

Memasukkan 

data tidak 

sesuai 

Gagal login 1. alert username 

dan passwordsalah 

2. menampilkan 

form login 

 

 

Gambar 4.26 Uji Coba Form Login 

 

 

Gambar 4.27 Uji Coba Form Login Gagal Login 

 

b.   Evaluasi Hasil Uji Coba Tambah Pesanan  

Proses pengujian dilakukan mulai dari tambah data pesanan dan melihat 

detail pesanan. Uji coba form tambah pesanan dari tabel 4.2 nomor 1 dapat dilihat 
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pada gambar 4.28 Input data pesanan, gambar 4.29 simpan data pesanan berhasil 

dan gambar 4.30 Tampil data pesanan.  

Tabel 4.2 Uji Coba Form Tambah Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba input 

data pesanan 

Memasukkan 

data dengan 

benar. 

Data Masuk 

kedalam 

database. 

1. Alert berhasil 

menambah data 

2. data muncul pada 

view data pesanan 

 

 

Gambar 4.28 Uji Coba Input Data Pesanan 
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Gambar 4.29 Uji Coba Hasil Input Data Pesanan Berhasil 

 

Gambar 4.30 Uji Coba Tampil Data Pesanan 

c. Evaluasi Hasil Uji Coba Tampil Detail pesanan 

Evaluasi uji coba tampil data pesanan dilakukan pada form tampil data 

pesanan dan form tampil detail pesanan. Proses pengujian dilakukan mulai dari 

memilih pesanan yang akan didetailkan hingga form detail pesanan berhasil di 

tampilkan. Uji coba form tampil detail pesanan dari tabel 4.3 nomor 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.31 tampil data detail pesanan. 
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Tabel 4.3 Uji Coba Form Tambah Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba tampil 

data detail 

pesanan 

Memilih data 

pesanan yang 

akan 

didetailkan 

Tampil detail 

pesanan 

1. sukses 

2. data detail 

pesanan berhasil 

ditampilkan 

 

 

Gambar 4.31 Uji Coba Tampil Detail Pesanan 

 

d.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Aprroval Pesanan Dan Hapus Data 

Pesanan 

Proses evaluasi uji coba form Approval pesanan dilakukan pada form tampil 

data pesanan dan form Approval pesanan. Proses Approval bertujuan untuk 

meminta persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji coba 

form Approval pesanan dan hapus data pesanan dari tabel 4.4 nomor 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.32 From permintaan Approval. Nomor 2 dapat dilihat pada gambar 

4.33 hapus data pesanan. 
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Tabel 4.4 Uji Coba Form Approval Dan Hapus Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem yang 

diharapkan 

1. Uji coba 

form 

Approval  

Meng’klik’ tombol 

‘get’ pada data yang 

dipilih 

Permintaan 

Approval 

terkirim ke 

pemilik 

 

1. sukses 

2. permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 

2.  Uji coba 

hapus data 

pesanan 

Meng ‘klik; tombol 

hapus pada data 

yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

1. menampilkan alert 

berhasil hapus data 

2. data berhasil dihapus 

dari database 

 

 

Gambar 4.32 Uji Coba Form Permintaan Approval 

 

Gambar 4.33 Uji Coba Form Hapus Data Berhasil 
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e.   Evaluasi Hasil Uji Coba Tambah Data Pelanggan 

 Evaluasi uji coba tambah data pelanggan dilakukan pada form tambah 

pelanggan. Prose pengujian dilakukan mulai dari tambah data pelanggan dan 

melihat tampil data pelanggan. Uji coba form tambah data pelanggan dari tabel 4.5 

nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.34 Input pelanggan dan gambar 4.35 Tampil 

data pesanan.  

Tabel 4.5 Uji Coba Form Tambah Pelanggan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba input 

data pelanggan 

Memasukkan 

data dengan 

benar. 

Data Masuk 

kedalam 

database. 

1. Alert berhasil 

menambah data 

2. data muncul pada 

view data pesanan 

 

 

Gambar 4.34 Uji Coba Input Data Pelanggan 
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Gambar 4.35 Uji Coba Tampil Data Pelaggan 

f.   Evaluasi Hasil Uji Coba Tampil History Pelanggan 

Evaluasi uji coba tampil data history pesanan pelanggan dilakukan pada 

form tampil data pelanggan dan form tampil history pelanggan. Prose pengujian 

dilakukan mulai dari memilih pelanggan yang akan dilihat history pemesannya 

hingga form history pesanan pelanggan berhasil di tampilkan. Uji coba form tampil 

history pesanan pelanggan dari tabel 4.6 nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.36 

tampil data history pesanan pelanggan. 

Tabel 4.6 Uji Coba Form Tambah Pesanan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba tampil 

data history 

pesanan 

pelanggan 

Memilih data 

pelanggan 

yang akan 

dilihat 

Tampil history 

pesanan 

pelanggan 

1. sukses 

2. data history 

pesanan pelanggan 

berhasil ditampilkan 
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Gambar 4.36 Uji Coba Tampil History Pesanan Pelanggan 

g.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Aprroval Pelanggan, Ubah Dan Hapus 

Data Pelanggan 

Proses evaluasi uji coba form Approval pelanggan dilakukan pada form 

tampil data pelanggan dan form Approval pesanan. Proses Approval bertujuan 

untuk meminta persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji 

coba form Approval pelanggan ubah dan hapus data pesanan dari tabel 4.7 nomor 1 

dapat dilihat pada gambar 4.37 From permintaan Approval. Nomor 2 dapat dilihat 

pada gambar 4.38 hapus data pesanan. Nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.39 

ubah data pelanggan dan  4.40 ubah data pelanggan berhasil. 

Tabel 4.7 Uji Coba Form Approval Ubah Dan Hapus Data Pelanggan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem yang 

diharapkan 

1. Uji coba 

form 

Approval  

Meng’klik’ tombol 

‘get’ pada data yang 

dipilih 

Permintaan 

Approval 

terkirim ke 

pemilik 

1. sukses 

2. permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 

2.  Uji coba 

hapus data 

pelanggan 

Meng ‘klik; tombol 

hapus pada data 

yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

1. menampilkan alert 

berhasil hapus data 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem yang 

diharapkan 

2. data berhasil dihapus 

dari database 

3.  Uji coba 

ubah data 

pelanggan 

1. Meng ‘klik’ 

tombol ubah pada 

data yang dipilih,  

2. memasukkan data 

pelanggan yang 

diubah dengan 

benar 

1. Membuka 

form edit data 

2. data 

pelanggan 

berhasil diubah 

1. sukses 

2. data pelanggan 

berhasil diubah 

 

 

Gambar 4.37 Uji Coba Form Permintaan Approval 

 

 

Gambar 4.38 Uji Coba Form Hapus Data Berhasil 
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Gambar 4.39 Uji Coba Form Ubah Data Pelanggan 

 

Gambar 4.40 Uji Coba Form Ubah Data Pelanggan Berhasil 

h.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Tambah Data Mesin 

 Proses Evaluasi uji coba tambah data mesin dilakukan pada form tambah 

mesin. Prose pengujian dilakukan mulai dari tambah data mesin dan melihat tampil 

data mesin. Uji coba form tambah data mesin dari tabel 4.8 nomor 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.41 Input mesin, gambar 4.42 input mesin berhasi dan gambar 4.43 

Tampil data mesin.  
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Tabel 4.8 Uji Coba Form Tambah Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba input 

data mesin 

Memasukkan 

data dengan 

benar. 

Data Masuk 

kedalam 

database. 

1. Alert berhasil 

menambah data 

2. data muncul pada 

view data mesin 

 

 

Gambar 4.41 Uji Coba Input Data mesin 

 

 

Gambar 4.42 Uji Coba Input Data Mesin Berhasil 
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Gambar 4.43 Uji Coba Tampil Data Mesin 

i.   Evaluasi Hasil Uji Coba Tampil Detail Mesin  

Evaluasi uji coba tampil data detail jadwal mesin dilakukan pada form 

tampil data mesin dan form detail jadwal mesin. Prose pengujian dilakukan mulai 

dari memilih mesin yang akan dilihat detail jadwalnya hingga form detail jadwal 

mesin berhasil di tampilkan. Uji coba form tampil detail jadwal mesin dari tabel 4.9 

nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.44 tampil data history pesanan pelanggan. 

Tabel 4.9 Uji Coba Form Tampil Detail Jadwal Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba tampil 

data detail jadwal 

mesin 

Memilih data 

mesin yang 

akan dilihat 

Tampil detail 

jadwal mesin 

1. sukses 

2. data detail jadwal 

mesin berhasil 

ditampilkan 
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Gambar 4.44 Uji Coba Tampil Detail Jadwal Mesin 

j.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Aprroval Mesin, Ubah Dan Hapus Data 

Mesin 

Proses evaluasi uji coba form Approval mesin dilakukan pada form tampil 

data mesin dan form Approval mesin. Proses Approval bertujuan untuk meminta 

persetujuan pemilik ketika akan dilakukan ubah atau hapus data. Uji coba form 

Approval mesin, ubah dan hapus data mesin dari tabel 4.10 nomor 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.45 From permintaan Approval. Nomor 2 dapat dilihat pada gambar 

4.46 hapus data mesin. Nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.47 ubah data mesin 

dan  4.48 ubah data mesin berhasil. 

Tabel 4.10 Uji Coba Form Approval, Ubah Dan Hapus Data Mesin 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem yang 

diharapkan 

1. Uji coba 

form 

Approval  

Meng’klik’ tombol 

‘get’ pada data yang 

dipilih 

Permintaan 

Approval 

terkirim ke 

pemilik 

 

1. sukses 

2. permintaan Approval 

terkirim ke pemilik 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem yang 

diharapkan 

2.  Uji coba 

hapus data 

mesin 

Meng ‘klik; tombol 

hapus pada data 

yang dipilih 

Data berhasil 

dihapus dari 

database 

1. menampilkan alert 

berhasil hapus data 

2. data berhasil dihapus 

dari database 

3.  Uji coba 

ubah data 

mesin 

1. Meng ‘klik’ 

tombol ubah pada 

data yang dipilih,  

2. memasukkan data 

mesin yang diubah 

dengan benar 

1. Membuka 

form edit data 

2. data mesin 

berhasil diubah 

1. sukses 

2. data mesin berhasil 

diubah 

 

 

Gambar 4.45 Uji Coba Form Permintaan Approval 

 

Gambar 4.46 Uji Coba Form Hapus Data Mesin Berhasil 
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Gambar 4.47 Uji Coba Form Ubah Data Mesin 

 

 

Gambar 4.48 Uji Coba Form Ubah Data Mesin Berhasil 

 

k.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Tambah Data User 

 Proses Evaluasi uji coba tambah data user dilakukan pada form tambah data 

user. Prose pengujian dilakukan mulai dari tambah data user dan melihat tampil 

data user. Uji coba form tambah data user dari tabel 4.11 nomor 1 dapat dilihat pada 

gambar 4.49 Input user baru, gambar 4.50 input user berhasi dan gambar 4.51 

Tampil data user. 
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Tabel 4.11 Uji Coba Form Tambah Data User 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba input 

data user 

Memasukkan 

data dengan 

benar. 

Data Masuk 

kedalam 

database. 

1. Alert berhasil 

menambah data 

2. data muncul pada 

view data user 

 

 

Gambar 4.49 Uji Coba Input Data User 

 

Gambar 4.50 Uji Coba Input Data User Berhasil 
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Gambar 4.51 Uji Coba Tampil Data User 

l.  Evaluasi Hasil Uji Coba Form Ubah dan Hapus Data User 

Proses Evaluasi uji coba ubah dan hapus data user dilakukan pada form 

tampil data user dan form ubah data user. Uji coba form ubah dan hapus data user 

dari tabel 4.12 nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.52 ubah data user dan gambar 

4.53 ubah data user berhasi. Nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.54 Hapus data 

user berhasil. 

Tabel 4.12 Uji Coba Form Ubah Dan Hapus Data User 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1.  Uji coba 

ubah data 

user 

1. meng’klik’ 

tombol ubah 

2. Memasukkan 

data dengan 

benar. 

1. tampil form 

ubah data 

2. Data Masuk 

kedalam 

database. 

1. berhasil 

menampilkan form 

ubah data 

2. data berhasil 

diubah 

2. Uji Coba 

hapus data 

user 

Meng ‘klik’ 

tombol hapus 

Data user 

berhasil 

dihapus dari 

database 

1. alert berhasil 

hapus data 

2. data berhssil 

dihapus dari 

database 

 



126 
 

 
 

 

Gambar 4.52 Uji Coba Form Ubah Data User 

 

Gambar 4.53 uji Coba Form Ubah Data User Berhasil 

 

 

Gambar 4.54 Uji Coba Form Hapus Data User Berhasil 
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m.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Hari Libur 

 Hasil evaluasi uji form hari libur dilakukan pada form hari libur, tambah 

data libur dan view detail libur. Dimulai dari form hari libur, user dapat menambah 

hari libur dan melihat detail libur. Uji form hari libur pada tabel 4.13 nomor 1 dapat 

dilihat pada gambar 4.55 tambah hari libur dan gambar 4.56 form hari libur 

Tabel 4.13 Uji Coba Form Hari Libur 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1. Uji coba 

input 

tambah 

data libur 

Menginputkan libur 

pada hari yang 

dipilih dengan benar 

Data libur 

berhasil 

disimpan 

1. sukses 

2. data libur muncul 

pada form hari libur 

 

 

Gambar 4.55 Uji Coba Form Input Hari Libur 
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Gambar 4.56 Uji Coba Form Input Hari Libur Berhasil 

n.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Laporan 

 Hasil evaluasi uji form laporan dilakukan pada laporan jumlah pesanan, 

laporan jumlah pesanan terlambat, laporan kinerja pegawai dan laporan pelanggan. 

Uji coba form laporan kinerja pegawai dari tabel 4.14 dapat dilihat pada gambar 

4.57 

Tabel 4.14 Uji Coba Form Laporan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1 Uji coba form 

laporan kinerja 

pegawai 

Menginputkan 

periode 

laporan  

Grafik laporan 

kinerja pegawai 

periode tersebut 

dapat 

ditampilkan 

1. sukses 

2. Grafik laporan 

kinerja pegawai 

pada periode 

tersrbut dapat 

ditampilkan 
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o.   Evaluasi Hasil Uji Coba Form Penjadwalan 

 Hasil evaluasi uji form penjadwalan dilakukan pada laporan penjadwalan 

dan form ubah jadwal. Uji coba dimulai dari user memilih periode jadwal yang akan 

ditampilkan. Dari data jadwal yang tampil, user dapat memasukan jumlah aktual 

pesanan yang telah dikerjakan oleh pegawai dan data jumlah aktual tampil pada 

form jadwal. User juga dapat mengirim jumlah pengerjaan pesanna antar mesin. Uji 

coba laporan dari tabel 4.15 nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.58 tampil jadwal, 

nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.59 form jadwal aktual dan gambar 4.60 form 

ubah jadwal aktual berhasil. Nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.61 Form Kirim 

pesanan antar mesin. 

Tabel 4.15 Uji Coba Form Penjadwalan 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1. Uji coba view 

form jadwal 

Menampilkan 

gant- chart 

Gant chart 

berhasil 

ditampilkan 

1. sukses 

Gambar 4.57  Uji Coba Form Laporan Kinerja Pegawai 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

jadwal per 

mesin  

2. gant chart 

muncul pada form 

jadwal 

2 Uji coba 

form jadwal 

aktual 

Memasukkan 

jadwal aktual 

pada mesin 

Jadwal aktual 

berhasil 

disimpan 

1. sukses 

2. data aktual 

berhasil disimpan 

3 Uji Coba 

kirim jumlah 

pengerjaan 

baju antar 

mesin 

Memasukkan 

jumlah 

pengerjaan baju 

yang akan 

dikirim dan 

mesin yang 

menerima 

Jumlah 

pengerjaan baju 

dari mesin awal 

berkurang, 

pengerjaan baju 

dari mesin yang 

dituju 

bertambah 

1. sukses 

2. data jumlah 

pengerjaan baju 

berubah 

 

 

Gambar 4.58 Uji Coba Form Tampil Jadwal 



131 
 

 
 

 

Gambar 4.59 Form Uji Coba Tambah Jadwal Aktual 

 

Gambar 4.60 Uji Coba Form Tambah Jadwal Aktual Berhasil 
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Gambar 4.61 Uji Coba Form Kirim Jumlah Pengerjaan Baju Antar Mesin 

 

p.   Evaluasi Hasil Uji Coba Cetak Data 

 Hasil evaluasi uji coba cetak data dilakukan pada data mesin, data jadwal 

per mesin, data pelanggan, data history pesanan pelanggan, data pesanan dan data 

detail per pesanan. Uji coba dimulai dari user meng’klik’ icon print di pojok kanan 

bawah dan sistem akan langsung menyimpan data versi pdf. Hasil uji coba cetak 

data dari tabel 4.16 secara urut dapat dilihat pada gambar 4.62 sampai 4.67. 

Tabel 4.16 Uji Coba Form Cetak Data 

No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

1. Uji coba cetak 

data mesin 

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data mesin 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data mesin 

berhasil dicetak 

bentuk pdf 

2. Uji coba cetak 

data jadwal per 

mesin 

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data jadwal 

per mesin 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data jadwal per 

mesin berhasil 

dicetak bentuk pdf 
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No Tujuan Masukan Keluaran yang 

diharapkan 

Keluaran sistem 

yang diharapkan 

3. Uji coba cetak 

data pelanggan  

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data 

pelanggan 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data pelanggan 

berhasil dicetak 

bentuk pdf 

4. Uji coba cetak 

data history 

pesanan 

pelanggan 

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data history 

pesanan 

pelanggan 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data history 

pesanan pelanggan 

berhasil dicetak 

bentuk pdf 

5. Uji coba cetak 

data pesanan 

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data pesanan 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data pesanan 

berhasil dicetak 

bentuk pdf 

6. Uji coba cetak 

data detail per 

pesanan 

Meng’klik’ icon 

print pada pojok 

kanan bawah 

Data detail per 

pesanan 

berhasil 

dicetak 

1. sukses 

2. data detail per 

pesanan berhasil 

dicetak bentuk pdf 

 

 

Gambar 4.62 Hasil Uji Coba Cetak Data Mesin 
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Gambar 4.63 Hasil Uji Coba Cetak Data Jadwal Per Mesin 

 

Gambar 4.64 Hasil Uji Coba Cetak Data Pelanggan 
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Gambar 4.65 Hasil Uji Coba Cetak Data History Pesanan Pelanggan 

 

Gambar 4.66 Hasil Uji Coba Cetak Data Pesanan 
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Gambar 4.67 Hasil Uji Coba Cetak Detail Per Pesanan 

 

4.2.2 Analisi Hasil Uji Coba 

 Analisi hasil uji coba digunakan untuk mengetahui kesesuaian aplikasi yang 

telah dibuat untuk menyelesaiakan permasalahan yang di hadapi oleh CV. Remaja 

Dua. Hasil uji coba antara lain: 

1. Analisi Hasil Uji Coba Fitur Dasar Sistem 

Analisi hasil uji coba fitur dasar menentukan kelayakan dari fitur-fitur 

berdasarkan desain yang telah dibut. Fitur-fitur dasar sistem dikatakan layak 

apabila output yang dikeluarkan sesuai dengan output yang diharpakan. 

Berdasarkan hasil uji coba dari gambar 4.26 sampai dengan gambar 4.67 dapat 

dikatakan bahwa fitur-fitur dapat berjalan dengan baik dan tidak terdapat error. 

Fungsi seperti memasukkan data, merubah data, menghapus data, mencari data 

dan menampilkan data dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. 



137 
 

 
 

2. Analisi Hasil Penerapan Metode FCFS  

Aplikasi ini menggunakan metode FCFS dimana pesanan pertama yang akan 

dikerjakan. Sistem akan menjadwalkan pesanan berdasarkan pesanan yang 

datang terlebih dahulu. Perhitungan FCFS yang digunakan pada aplikasi ini 

tanpa menggunakan variable keterlambatan. Variable keterlambatan telah 

ditentukan yaitu 0 yang artinya pesanan tidak pernah terlambat karena due 

datenya telah ditentukan. 

3. Analisis Uji Coba Penjadwalan Produksi 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibangun 

dapat digunakan untuk menjadwalkan produksi. Proses uji coba dimulai dari user 

memasukkan pesanan dari pelanggan dan sistem akan otomatis membuat jadwal 

pengerjaan untuk pesanan tersebut. Hasil penjadwalan produksi berupa gannt chart 

yang dapat dilihat oleh masing-masing pegawai. gantt chart tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.68 Gantt Chart Jadwal 
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4. Analisis Uji Coba Perpindahan Pesanan 

 Untuk memantau kinerja pegawai, dengan adanya aplikasi ini pegawai yang 

telah selesai mengerjakan pekerjaannya dapat mengerjakan pekerjaan pegawai lain. 

Hal ini dapat mengoptimalkan kinerja pegawai dan menjadi pertimbangan bagi 

pemilik untuk memberikan bonus diluar gaji. Dapat dilihat pada gambar 4.69. 

 

Gambar 4.69 Form Pindah Pesanan  

  

5. Analisi Uji Coba Pelaporan 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibuat dapat 

memberikan pelaporan sesuai dengan kondisi yang ada. Dengan adanya aplikasi 

ini, pemilik dapat memantau kinerja pegawai secara real time, pemilik dapat 

mengetahui rekap pesanan dan laporan history pesanan pelanggan. Dari pelaporan 

tersebut dapat membantu pemilik untuk mengambil keputusan dalam memberikan 

bonus bagi pegawai dengan kinerja yang baik.  

 

Dari keseluruhan hasil uji coba yang telah dilakukan pada aplikasi untuk 

mengetahui kesesuaian aplikasi dengan permasalahan, diketahui bahwa aplikasi 
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dapat membantu Kepala produksi untuk memantau proses produksi dengan melihat 

jadwal secara real-time. Aplikasi dapat memberikan pelaporan dalam bentuk grafik 

dapat dilihat secara real-time. Aplikasi juga dapat menjalankan perhitungan FCFS 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis kesesuaian aplikasi dengan 

permasalahan, maka disimpulkan bahwa aplikasi dapat digunakan untuk membantu 

proses bisnis perusahan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

 Setelah melakukan analisis, perancangan dan pembuatan aplikasi rancang 

bangun Aplikasi Penjadwalan Produksi Pada CV. Remaja Dua. Dilakukanya 

evaluasi hasil uji penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat digunakan untuk membuat jadwal produksi dengan metode 

First Come First Serve pada masing-masing mesin sesuai dengan kapasitas 

yang mampu dikerjakan oleh pegawai. 

2. Aplikasi dapat menjadwalkan produksi dan membagi pesanan berdasarkan 

kapasitas masing-masing pegawai. 

3. Aplikasi dapat memberikan laporan kinerja pegawai sehingga pemilik dapat 

mengetahui pegawai dengan kinerja baik dan buruk. 

5.2 Saran 

 

 Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat, saran yang diberikan pada 

pengembang untuk pengembangan Rancang Bangun Aplikasi Penjadwalan 

Produksi Berbasis Web Pada Cv. Remaja Dua dengan menambahkan sistem 

informasi penjualan dan pengendalian persediaan pada CV Remaaja Dua.
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